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vi  KATA PENGANTAR   Harus diakui bahwa relasi Sunni-Syi’ah bukan merupakan isu yang sama sekali baru dalam dunia akademik. Sudah terdapat puluhan dan bahkan ratusan karya ilmiah yang membincangnya dari beragam isu, mulai dari konflik, resolusi konflik, toleransi, harmoni, ko-eksistensi damai dan masih banyak lagi. Demikian halnya dengan cara pandang teoritis dan pilihan metolodolis yang digunakan para peneliti sangatlah beragam. Meski demikian bukan berarti persoalan tersebut, dapat dikatakan sudah final, tidak ada lagi sesuatu yang tersisa dan menarik untuk diteliti. Kalaupun diteliti toh hasilnya tidak akan jauh beda dari hasil-hasil riset yang sudah ada. Sah-sah saja pandangan semacam itu muncul menimbang hasil-hasil riset yang sudah dipublikasikan, baik dalam bentuk artikel jurnal maupun buku, maupun belum terpublikasikan, dalam bentuk laporan penelitian, skripsi, tesis dan disertasi, memang sudah sangat banyak. Meski demikian, bukan berarti tidak ada sesuatu persoalan ataupun isu yang baru, menarik dan penting untuk diteliti. Tidak ada kata final dalam kajian ilmiah di dunia akademik. Setiap persoalan yang embedded dalam kehidupan masyarakat seperti persoalan keagamaan dalam kehidupan umat Islam, berkembang dinamis dan tentu saja mengalami perubahan di setiap waktunya seiring dengan perkembangan masyarakat itu sendiri. Bahkan jika dibandingkan dengan perkembangan persoalan sosial-keagamaan dalam kehidupan masyarakat, dinamika keilmuan justru masih kalah cepat. Penelitian ini sendiri mengambil topik klasik yakni menyangkut relasi Sunni – Syi’ah yang berada di Bondowoso, sebuah daerah kabupaten yang memang layak untuk diperhitungkan menyangkut reputasinya dalam pengelolaan keragaman, perbedaan, konflik dan harmoni sosial. Berbeda dari sejumlah daerah kabupaten di Jawa Timur lainnya yang kerap diwarnai konflik sectarian berbasis Sunni-Syi’ah maupun daerah kabupaten yang tidak banyak diwarnai ketegangan dan harmoni di antara kedua kelompok Muslim tersebut dikarenakan memang Syi’ah tidak 
vii  berkembang, Bondowoso merupakan kekecualian. Hampir sama dengan Bangil (Pasuruan) ataupun Sampang (Pamekasan), Bondowoso memiliki komunitas Syi’ah yang bisa tumbuh dan berkembang cukup baik. Meski demikian, kasus-kasus konflik yang disertai kekerasan dapat dikatakan sangat arang terjadi.  Secara umum, relasi Sunni -Syi’ah di Bondowoso berlangsung dinamis dan harmonis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu pilar penting dan mungkin terpenting dalam menciptakan pola relasi damai di antara keduanya, adalah peran kaum santri moderat dan progresif dalam mengelola keragaman, perbedaan dan harmoni. Mereka ini termasuk kelompok sosial yang mampu mengisi dan menggunakan institusi-institusi keagamaan pemerintahan seperti MUI dan FKUB, maupun civi society Islam seperti NU dalam mewarnai format keberagamaan di Bondowoso. Kelompok ini juga memiliki otoritas dalam mempengaruhi kebijakan public yang diproduksi oleh negara (eksekutif maupun legislative) sehingga menjadikan perannya semakin kuat dalam mengelola keragaman dan perbedaan dalam kehidupan beragama dan berbangsa. Tantangan dari kalangan konservatif dan radika bukan berarti tidak ada. Kelompok ini secara aktif mendesakkan agenda keagamaan yang cenderung intoleran terhadap kelompok minoritas yang dianggap menyimpang dari Islam, termasuk Syi’ah. Jumlah kelompok ini juga minoritas dalam komunitas Sunni, namun kemampuan mereka dalam memainkan isu anti-Syi’ah bisa berdampak luas dalam memengaruhi dan memobilisir massa untuk aksi-aksi anti-Syi’ahnya. Kelompok ini juga memiliki kemampun dalam membangun net-working dengan kelompok-kelompok minoritas radikal seperti Wahabi, Salafi, puritan modernis, dan sejenisnya, dalam usahanya untuk melakukan perlawanan terhadap Syi’ah. Sejauh ini, aksi-aksi sektarianisme mereka yang sejatinya cukup potensial mendegradasi relasi damai dan harmoni Sunni-Syi’ah di Bondowoso, tidak cukup berhasil. Sekali lagi, sinergi santri moderat dengan negara, menjadi kata kunci dalam menjamin berlangsunya relasi damai Sunni-Syi’ah di Bonowoso.         Seiring dengan selesainya laporan hasil penelitian ini, peneliti memberikan apresiasi setinggi-tingginya terhadap semua pihak yang sudah berkontribusi terhadap pelaksanaan kegiatan akademik ini. Apresiasi secara khusus peneliti sampaikan 
viii  kepada, pertama-tama dan terutama, pihak IAIN Jember yang sudah menggulirkan program riset kompetitifnya untuk dosen, sehingga tim peneliti berkesempatan untuk berpartisipasi di dalamnya; kedua, LP2M sebagai pihak penyelenggara pelaksanaan program penelitian kompetitif; ketiga, segenap informan dari kalangan elit pesantren, pengurus cabang, anak cabang dan ranting pada NU Bondowoso, tokoh-tokoh Syi’ah, dan lainnya yang sudah mau berbagi pengetahuannya terkait dengan relasi Sunni-Syi’ah.  Mudah-mudahan semua jerih payah dan kontribusi semua pihak menjadi jariyah akademik bagi peningkatan mutu keilmuan, keislaman dan peradaban bangsa. Semoga, secuil pengetahuan yang dihasilkan oleh penelitian ini, bisa menstimulasi wacana pemikiran dan perdebatan di kalangan public, tidak sebatas kalangan akademisi dan ilmuwan kampus, sehingga bisa merangsang kajian lanjutan terkait dengan topik serupa dalam sudut pandang dan lokus permasalahan yang berbeda. Saat bersamaan, perkembangan wacana pemikiran juga berdampak terhadap realitas pengelolaan konflik dan harmoni di internal umat Islam, demi perbaikan mutu kehidupan beragama, bermasyarakat dan berbangsa yang lebih demokratis.    Jember,     Nopember  2017  Tim Peneliti 
i  DAFTAR ISI    Lembar Pengesahan -i Kata Pengantar -ii Daftar Isi -ix BAB   I   PENDAHULUAN - 1  A.  Latar Belakang Masalah -1            B.  Rumusan Masalah -8  C.  Tujuan Penelitian -8  D. Manfaat Penelitian -8 E.  Tinjauan Pustaka -9 F.  Kerangka Teori -11 G. Metodologi -15 BAB  II  BERMULA DARI KAMPUNG ARAB: PERSEMAIAN DAN    PERSEMIAN SYI’AH DI BONDOWOSO -18  A. Bondowoso dan Kehidupan Sosial-Keagamaannya -18  B. Kampung Arab -26  C. Pertumbuhan dan Polarisasi -31 D.  Kontestasi dan Akomodasi -35 BAB  III MELINTAS TAPAL BATAS: PERLUASAN SYI’AH DAN    PERGOLAKAN DI JANTUNG SUNNI -38           A.  Keluar Kampung Arab -38  B.  Penerimaan Muslim Sunni -41           C.  Akomodasionis Vs Reaksionis -51  
ii   BAB  IV   DARI KONFLIK KE HARMONI: PERGULATAN SUNNI    DALAM MEMBANGUN KO-EKSISTENSI DAMAI -59 A. Tragedi Jambesari -60 B. Milad Fatimah -65  C. Kehadiran Negara -68 BAB  V PENUTUP  A. Simpulan -71  B. Saran-saran -75 DAFTAR PUSTAKA -77   
1  BAB I PENDAHULUAN     A. Latar Belakang Masalah Tidak sedikit pandangan yang memprediksikan bahwa kehadiran demokratisasi pasca Orde Baru akan membawa dampak konstruktif bagi tatanan kehidupan keberagamaan di Indonesia. Proses konsolidasi demokrasi yang ditandai oleh kebebasan, keterbukaan, dan penguatan lembaga-lembaga demokrasi seperti pers atau media massa, Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM), diyakini dapat menjamin kebebasan berpikir dan berekspresi setiap individu, termasuk di dalamnya adalah kebebasan beragama dan berkeyakinan (religious freedom). Keberadaan berbagai organisasi civil society yang concern dalam memperjuangkan kebebasan sipil (civil rights), terutama hak-hak beragama dan berkeyakinan bagi setiap warga negara, seperti Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, the Wahid Institute, Setara Institute for Democracy and Peace, Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) dan lainnya, menambah optimisme berbagai kalangan akan masa depan pluralisme, toleransi dan harmoni sosial di kalangan umat beragama.     Dalam kenyataannya, keterbukaan, kebebasan dan demokratisasi pasca runtuhnya rezim Orde Baru, tidak serta merta membawa dampak positif bagi kebebasan beragama di Indonesia. Kekerasan, diskriminasi dan intoleransi beragama justru tumbuh subur pada era demokrasi pasca Orde Baru. Berbagai peristiwa intoleransi yang menerpa kelompok-kelompok minoritas dan rentan seperti Kristen, Ahmadiyah, Syi’ah, Gafatar, dan lainnya, kian memperkuat fakta menguatnya intoleransi beragama pasca Orde Baru. Hampir semua lembaga survei menunjukkan adanya trend peningkatan intoleransi beragama sejak akhir rezim Suharto pada 1998. The Jakarta Post, misalnya, melaporkan 470 kasus kekerasan berlangsung antara 1967 dan 1998, dan 700 kasus antara 1998 dan 2010. Setara 
2  Institute for Democracy and Peace mencatat adanya peningkatan kekerasan dengan 144 kasus pada 2011 dan 264 pada 20121. Gambaran terkini disampaikan oleh Komnas HAM yang melaporakan adanya 74 kasus pada 2014 dan mengalami lonjakan sejumlah 78 kasus pada 2015, dan mencapai hampir 100 kasus pada 20162.  Tingginya kasus kekerasan atas nama agama yang menimpa kelompok minoritas (terutama di kalangan internal Muslim) pasca Orde Baru, turut pula mereduksi wajah demokrasi Indonesia. Tidak sedikit para ahli yang menilai bahwa proses demokratisasi di Indonesia pasca Orde Baru cenderung stagnan, dan bahkan mengalami kemerosotan. Setelah mengalami perkembangan pada 1998, 1999, dan 2005, indeks demokrasi Indonesia, terutama dalam hal kebebasan sipil dan hak-hak politik warga, berada pada posisi stagnan, yakni di kisaran 2 dan 3. Freedom House mendeteksi terjadi penurunan kebebasan sipil antara 2006 dan 2010.  Hal senada dikemukakan oleh sejumlah lembaga seperti Polity IV Index dan World Bank yang menilai kemerosotan demokrasi Indonesia dalam sejumlah bidang yang meliputi kebebasan sipil, hak-hak minoritas, akuntabilitas tata kelola pemerintahan, dan lain-lain3.  Dalam kaitan antara agama dan demokrasi penting dipertimbangkan pendapat yang mengatakan bahwa kebebasan (sebagai inti demokrasi) dapat terjamin jika setiap warga negara bersikap toleran terhadap kenyataan adanya keragaman dan perbedaan kepercayaan yang dianut para pemeluknya. Bagaimanapun, setiap warga negara memiliki kesempatan yang sama untuk meraih tujuan masing-masing sesuai dengan latar sosial, budaya, etnik, agama dan kepentingan ekonomi poitiknya. Perbedaan-perbedaan ini akan menjadi problematis jika tidak ada toleransi atau kesediaan untuk menerima perbedaan4. Meski harus diakui bahwa toleransi itu, sebenarnya, tidaklah identik dengan                                                  1 Kees van Dijk and Nico J.G. Kaptein (ed.), Islam, Politics and Cahnge, the Indonesian Experience after the Fall of Suharto, Leiden University Press, 2016, hal., 14. 2 Kompas.com, 05/01/2017. 3 Marcus Mietzner, Indonesia’s democratic stagnation: anti-reformis elites and resilient civil society, Democratization, 19:2; 209-229. 4 Saiful Mujani, Muslim Demokrat: Islam, Budaya Demokrasi, dan Partisipasi Politik di Indonesia Pasca Orde Baru, Jakarta: Gramedia, 2007: 153-154. 
3  demokrasi, tetapi toleransi dipercaya sebagai faktor penting untuk membuat demokrasi dapat bekerja5.  Sementara itu, menguatnya konflik dan kekerasan atas nama agama, sebagaimana berlangsung antara kelompok mayoritas Sunni dengan minoritas Shi’ah, bukan murni disebabkan oleh persoalan-persoalan yang bersifat teologis (faktor agama) semata. Dimensi sosial, ekonomi, dan politik (faktor non-agama), dinilai sebagai variabel-variabel penting yang turut mendorong terjadinya konflik di kalangan umat beragama6. Banyak hasil penelitian mengungkap bahwa dimensi non-teologis dinilai sebagai faktor utama dalam menyulut terjadinya berbagai konflik keberagamaan. Hasil penelitian Masdar Hilmy, misalnya, menegaskan bahwa akar utama konflik Sunni-Syi’ah di Sampang (Madura) adalah factor politik dan ekonomi, persoalan agama dan doktrinnya hanyalah bersifat komplementer7.  Meski demikian, melihat kasus kekerasan yang dialami oleh kelompok minoritas seperti Syi’ah, dapatlah dikatakan jika aspek teologis sesungguhnya tidak dapat dipandang sebelah mata, sebatas sebagai faktor pinggiran. Sebaliknya, isu-isu teologis sensitif masih kerap menjadi pemicu konflik keberagamaan yang disertai tindakan anarkhisme. Faktanya, agama kerap memberikan landasan ideologis dan pembenaran simbolis atas tindakan kekerasan atas nama membela iman dan kebenaran. Dalam kasus Pilkada DKI Jakarta, misalnya, betapa besar andil agama dalam membakar kebencian dan meniupkan kecurigaan, membangkitkan salah pengertian, pemahaman dan pada akirnya mengundang bara konflik. Karenanya tidak heran jika agama diposisikan sebagai sumber utama diskriminasi dan kekerasan daripada perdamaian8.  Di tengah menguatnya relasi konfliktual yang melibatkan kekerasan atas nama agama, terutama di kalangan internal umat Islam, di berbagai daerah di Indonesia, Bondowoso –salah satu daerah di Jawa Timur bagian timur yang                                                  5 Sullivan, John L., James Piereson, and George E. Marcus. 1982. Political Tolerance and American Democracy. Chicago: University of Chicago Press, 1982: 5. 6 (Sumartana, 2005: 77) 7 Masdar Hilmy, “The Political Economy of Sunni-Shi’ah Conflict in Sampang Madura”, Jurnal Al-Jami’ah Vol. 53, No. 1, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga (2015).  8 (Haryatmoko, 2010: 82-83) 
4  mayoritas penduduknya Muslim Sunni— dapat dikatakan sebagai satu kekecualian. Di daerah ini, minoritas Syi’ah justru mendapatkan ‘ruang kebebasan’ untuk bisa tumbuh, berkembang, mengekspresikan identitas budaya dan keyakinannya, serta dapat hidup berdampingan (living togheter) secara damai dengan, terutama mayoritas Muslim Sunni. Sejauh ini, ketegangan-ketegangan yang melibatkan mayoritas Sunni dengan minoritas Syi’ah di Bondowoso tidak sampai memuncak menjadi konflik yang disertai kekerasan fisik seperti di Jogja dan Jember, ataupun alienasi dan pengusiran sebagaimana dialami oleh komunitas Syi’ah di Sampang (Madura).  Sebagaimana mayoritas Sunni lainnya, Muslim di Bondowoso tidaklah semuanya memiliki pandangan dan sikap keberagamaan yang toleran terhadap Syi’ah. Hanya saja, posisinya yang tidak dominan, tidak lantas menjadikan mereka leluasa untuk memaksakan kehendak sesuai dengan aspirasi teologisnya.  Bagaimanapun, terjalinnya relasi damai antara mayoritas Sunni dengan minoritas Syi’ah di Bondowoso melibatkan peran penting berbagai pihak. Kehadiran pemerintah (atau negara) yang menjamin kebebasan sipil semua warganya tanpa terkecuali, merupakan salah satu faktor krusial bagi keberlangsungan kohesi dan harmoni sosial dalam kehidupan beragama. Dalam kasus Milad Fatimah 2016, misalnya, sekalipun pemerintah mendapatkan tekanan dari aksi massa yang menuntut penggagalan acara yang hendak digelar oleh Ikatan Jama’ah Ahlu Bait  (IJABI) Bondowoso, namun tidak lantas menjadikannya tunduk pada tekanan massa dari kelompok mayoritas. Alih-alih mengikuti seleras mainstream, pemerintah kabupaten Bondowoso justru mengambil kebijakan yang inklusif dengan cara memberikan izin dan sekaligus jaminan keamanan kepada minoritas Syi’ah untuk melaksanakan Milad Fatimah. Sikap pemerintah semacam inilah yang dinilai berkontribusi besar dalam menciptakan relasi damai Sunni-Syi’ah khususnya dan kehidupan beragama pada umumnya di Bondowoso.  Di seberang lain, keberadaan organisasi-organisasi civil society memiliki peran yang tidak bisa diremehkan pula dalam hal pengelolaan keragaman dan harmoni sosial-keberagamaan di Bondowoso. Keterlibatan aktif organisasi-organisasi Islam moderat seperti NU, yang secara struktural kepengurusannya dipegang oleh unsur-unsur nahdliyin moderat, liberal dan progresif, (dan 
5  Muhammadiyah tentunya), dalam membangun wacana dan praksis keagamaan yang toleran, inklusif, dan pluralis, berkorelasi positif dengan penguatan rlasi damai Sunni-Syi’ah. demikian pula, tidak sedikit dari tokoh pesantren dan NU kultural, yang sehaluan dengan cara pandangan dan orientasi keagamaan para pengurus PCNU, yang moderat, toleran, dan pluralis. Dalam konteks Bondowoso, keberadaan NU varietas ini, menempati posisi dominan dibandingkan sayap-sayap konservatif dan radikalis nahdliyin yang menjadi proponen utama propaganda anti-Shi’ah dan kelompok-kelompok minoritas lainnya yang mereka klaim sesat dan menyimpang dari ajaran Islam Aswaja.      Spesifik, penelitian ini bermaksud untuk mendalami kiprah –meminjam istilah Hefner-- civil Islam, dalam hal ini adalah intleketual, aktivis dan tokoh-tokoh nahdliyin berhaluan moderat, liberal dan progresif, dalam mengelola relasi damai Sunni – Syi’ah di Bondowoso. Fakta bahwa kalangan nahdliyin moderat-liberal-progresif di Bondowoso memiliki pengaruh kuat dalam membentuk dan menentukan arah kehidupan beragama yang inklusif, toleran, pluralis dan demokratis9, menjadi alasan tersendiri untuk menjadikannya sebagai subjek kajian. Berbeda dari kajian-kajian yang cenderung menyorot kemerosotan kekuatan progresif akibat kalah bersaing dengan kekuatan konservatif maupun radikal agamais10, penelitian ini justru berpandangan sebaliknya. Melalui cara pandang kritis-empatik, penelitian ini berargumen bahwa keberadaan nahdliyin liberal-progresif masih menjadi kunci utama bagi penguatan toleransi, pluralisme dan demokratisasi. Dihadapkan pada realitas intoleransi dan kekerasan agama yang                                                  9 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, Jakarta: LP3ES, 1982, hal., 16. 10 Sejak peristiwa 11 September 2001 dan Bom Bali 2002, banyak kajian, pemberitaan dan liputan media asing yang menjadikan pesantren sebagai focus perhatian mereka. Ironisnya, pandangan negative lah yang mencuat ke permukaan di mana pesantren dianggap berperan penting dalam menyuburkan militansi, radikalisme dan terorisme. Image negative tentang pesantren dapat dibaca misalnya, Timothy Mapes, “Indonesian School Has Chilling Roster of Terrorist Alumni,” Wall Street Journal, September 3, 2003; Jane Perlez, “Saudis Quietly Promote Strict Islam in Indonesia,” New York Times, July 5, 2003; Andrew Marshall, “The Threat of Jaffar,” New York Times, March 10, 2002; M Gentzkow and J. Shapiro, Media, education, and anti-Americanism in the Muslim world, Working Papers: Social Science Research Network, 19 November. http:// 2003. papers.ssrn.com/sol3/papers.cfm?abstract_id=479861 (accessed 23 May 2008). 
6  terus direproduksi oleh kekuatan-kekuatan konservatif-radikalis, mereka tetap mengimbanginya dengan cara-cara yang demokratis11.  B. Rumusan Masalah Tiga persoalan yang dijawab dalam penelitian ini ialah: 1) Bagaimana perkembangan kelompok minoritas Muslim Syi’ah di Bondowoso?  2) Bagaimana pergulatan-pergulatan yang berlangsung di internal mayoritas Sunni yang melibatan kelompok moderat dan konservatif dalam merespon minoritas Syi’ah di Bondowoso? 3) Bagaimana pergulatan kalangan Sunni moderat-liberal-progresif interaksinya dengan Sunni konservatif-radikalis dalam mengelola relasi damai Sunni-Syi’ah di Bondowoso ?    C. Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk memahami: 4) Dinamika perkembangan kelompok minoritas Muslim Syi’ah di Bondowoso; 5) Pergulatan-pergulatan yang berlangsung di kalangan mayoritas Sunni moderat-liberal-progresif dengan Sunni konservatif-radikalis dalam merespon perkembangan minoritas Syi’ah di Bondowoso; 6) Pergulatan Sunni moderat-liberal-progresif interaksinya dengan Sunni konservatif-radikalis dalam mengelola relasi damai Sunni-Syi’ah di Bondowoso. D. Manfaat Penelitian Penelitian ini diyakini dapat berkontribusi dalam pengembangan pengetahuan mengenai pengelolaan kohesi sosial dalam kehidupan masyarakat                                                  11 Mempertahankan budaya (cultural maintenance) telah lama berkembang dan merupakan salah satu ciri utama tradisi pesantren. Terminologi yang serupa dikenal dengan kaidah Al-Muhafadatu bi al-Qadim as-Shaih, wa al-Akhdu bi al-Jadid al-Ashlah (mempertahankan sesuatu yang lama yang masih bagus, dan mengambil sesuatu yang baru yang lebih bagus). Melalui kaidah itu, pesantren, terbukti mampu mengembangkan sikap adaptif ataupun akomodatif dalam menghadapi dinamika perubahan sosial. Abdurrahman Mas’ud, Agama Pesantren, Damai atau Teror?.................., hal., 219. 
7  multikultural, terutama di kalangan komunitas internal umat Islam. Secara spesifik, perbincangan kohesi damai juga mengangkat perdebatan mengenai relasi antara kelompok Islam mayoritas dan kelompok Islam minoritas dalam konteks multikulturalisme. Karena itu, diharapkan hasil temuan dapat memberikan kontribusinya bagi pengenyalan wacana (discourses), pengetahuan, ataupun konsep-konsep sebagaimana dimaksud, yakni pengetahuan tentang komunitas, identitas, otoritas, dan pola relasional yang menyertainya di antara kelompok mayoritas dan minoritas, bukan dalam pengertian dikotomis (oposisi biner) melainkan sebagai proses yang kontinyu, proses menjadi, dan multikulturalisme keberagamaan. Secara praktis hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak terkait sebagai acuan ilmiah bagi baik pemecahan masalah terkait resolusi konflik, institusionalisasi nilai-ilai moderasi keislaman, dan perwujudan toleransi dan harmoni sosial di kalangan umat Islam dan umat beragama pada umumnya.  E. Tinjauan Pustaka  Dalam upaya untuk memahami peta kajian yang mengungkap peran pesantren tradisional dalam kaitannya dengan perdamaian penting pula mempertimbangkan karya Ronald Lukens-Bull12. Dalam karyanya itu, Lukens-Bull menjelaskan secara jernih keberadaan dan peran pesantren tradisional dalam menampilkan Islam toleran, Islam damai, atau popular dengan sebutan Islam rahmatan lil’alamin dalam menyikapi keragaman dan perbedaan kayakinan. Dilihat dari aspek kepemimpinan, struktur kurikulum pendidikan, nilai-nilai dan tradisi yang berkembang dalam pesantren salafiyyah, semuanya memperkuat bangunan cara pandang, sikap dan perilaku santri yang moderat, toleran dan inklusif. Bahkan ketika dihadapkan pada isu-isu sensitif seperti jihad, pesantren salafiyah tetap                                                  12 Lebih mendalam baca beberapa karya Ronald Lukens-bull di antaranya adalah Peaceful Jihad: Negotiating Identity and Modernity in Muslim Java, New York: Palgrave Macmillan, 2005; “Two Side of the Same Coin: Modernity and Tradition in Islamic Education in Indonesia”, Anthropology and Education Quarterly, Vol. 32, 2001; “Teaching Morality: Javanese Islamic Education in Globalizing Era”, Journal of Arabic and Islamic Studies, Vol. 3, 2000;  Pesantren Education and Religious Harmony: Background, Visit and Impression, Walter de Gruyter. Berlin. New York, 2006. 
8  menampilkan konstruksi pemikiran yang damai daripada jihad sebagaimana pandangan yang dikonstruk oleh pesantren salafy13.  Martin van Bruinessen, dalam papernya ‘Traditionalist’ and ‘Islamist’ pesantren in contemporary Indonesia, mengulas perkembangan dan perbedaan pesantren dalam aktivisme sosial-keagamaan yang dilakukannya. Pesantren tradisionalis tetap dinilai sebagai institusi keagamaan Islam yang memainkan pera penting dalam pengembangan niai-nilai moderasi, kebhinekaan, toleransi dan harmoni. Kebalikannya, pesantren Islamis seperti salafy yang puritanis dan fundamentalis cenderung menampilkan perannya yang paradoks dengan nilai-nilai yang dipromosikan pesantren tradisionalis. Karena itu, tidak heran jika kebanyakan sarjana Barat yang memusatkan perhatiannya pada pesantren Islamis akan mendapati benang merah antara pesantren dan kekerasan14. Lebih lanjut, isu toleransi, harmoni dan kerukunan antar dan inter-religious sudah banyak dilakukan para ahli. Pada umumnya kajian-kajian ini mengkaji usaha-usaha yang dilakukan aktor ataupun kondisi-kondisi yang mendorong terciptanya harmoni sosial dalam masyarakat multi-religius. Di antara kajian-kajian yang ada antara lain adalah Nur Ahmad, Pluralitas Agama, Kerukunan dalam Keragaman, Jakarta: Kompas (2001); Abdul Azis Schedina, Beda tapi Setara, Pandangan Islam tentang Non-Muslim, Jakarta: Serambi Ilmu (2002); Hasan Askari, Lintas Iman Dialog Spiritual, Ygyakarta: LKiS (2002); Fatimah Usman, Wahdat Al-Adyan Dialog Pluralisme Agama, Yogyakarta: LKiS (2002), dan masih banyak lagi. Sementara itu, kajia-kajian yang mengulas relasi Sunni – Syi’ah lebih banyak disoroti dari aspek konfliktualnya seperti tulisan Masdar Hilmy, “The Political                                                  13 Dalam terminologi Martin van Bruinessen dikenal dengan sebutan pesantren tradisionalis dan pesantren Islamis. Pesantren tradisionalis memiliki afiliasi dengan Nahdlatul Ulama (NU), sedangkan pesantren Islamis memiliki jaringan dengan Islam transnasional (Wahabi, Salafi) ataupun Islam garis keras seperti Darul Islam Indonesia. Baca Martin van Bruinessen, 'Traditionalist' and 'Islamist' Pesantrens in Indonesia", paper presented at the workshop 'The Madrasa in Asia, transnational linkages and alleged or real political activities', ISIM, Leiden, 24-25 May 2004. 14 Tulisan Martin di atas merupakan paper yang dipresentasikan di workshop 'The Madrasa in Asia, transnational linkages and alleged or real political activities', ISIM, Leiden, 24-25 May 2004. 
9  Economy of Sunni-Shi’ah Conflict in Sampang Madura”,Jurnal Al-Jami’ah Vol. 53, No. 1, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga (2015).  Dari kajian-kajian yang sudah ada masih terdapat hal-hal yang belum sepenuhnya terjelaskan yang memungkinkan kajian selanjutnya untuk mengembangkannya lebih lanjut. Isu menyangkut pola relasi pesantren Sunni dengan Muslim Syi’ah dengan mempertimbangkan dimensi aspek keragaman etno-religius dan posisi sosial di antara keduanya (mayoritas dan minoritas), merupakan salah satu aspek menarik yang belum sepenuhnya dijamah oleh kajian-kajian terdahulu. Penelitian ini sendiri berposisi untuk menutupi celah yang ditinggalkan oleh kajian-kajian terdahulu tersebut.    F. Kerangka Teori Secara konseptual, pesantren tidak cukup lagi dipahami sebagai instusi Islam tradisional yang memiliki pilar-pilar antara lain kyai, santri, masjid, dan kitab kuning sebagai sumber utama pembelajaran. Perkembangan dunia pesantren seiring dengan perkembangan zaman, telah menampilkan dimensi kepesantrenan yang cukup kompleks. Terlebih jika dikaitkan dengan literature-literatur yang ada, maka pemahaman pesantren pun tidak sebatas mengacu pada pesantren tradisionalis ataupun salafiyyah. Bahkan kategorisasi pesantren salafiyyah (tradisional) dan khalafiyyah (modern), tidak memadahi lagi. Seiring dengan kemunculan pesantren yang tidak lagi dikembangkan oleh kalangan Muslim tradisionalis, melainkan juga Muslim modernis, Muslim Wahabi ataupun Salafy, dan bahkan elemen Muslim radikalis, maka sekarang ini bermunculan beragam pesantren dengan karakter ideologinya yang beragam pula. Penelitian ini sendiri menggunakan konsep pesatren tradisionalis ataupun salafiyyah, sebagaimana diekspresikan kalangan Muslim tradisionalis berhaluan Aswaja, untuk membedakan diri dengan apa yang belakangan popular sebagai pesantren salafy.   Dalam tataran empirik, keberadaan pesantren tradisionalis akan dihadapkan pada berbagai persoalan sosial, politik dan terutama keagamaan. Tantangan serius 
10  yang harus dihadapi pesantren ini adalah isu yang menyangkut radikalisme, intoleransi, pluralitas dan keragamaan umat beragama yang kerap memicu konflik sosial. Sebelum menjelaskan kaitan keduanya, penting untuk dikemukakan terlebih dahulu persoalan keragaman, konflik dan harmoni sosial-keagamaan, utamanya di kalangan internal umat Islam. Jamak diketahui bahwa interaksi sosial yang berlangsung di lingkungan internal Muslim kerap diwarnai oleh perbedaan, persaingan ataupun pertentangan akibat keragaman. Setidaknya, pluralitas umat Islam ditandai oleh diferensiasi umat ke dalam kelompok-kelompok sosial-keagamaan baik berdasarkan etnik, komunalitas, ragam pemikiran, keyakinan atau teologi, gerakan keagamaan, organisasi keagamaan, dan/atau artikulasi keberagamaan. Perbedaan-perbedaan tersebut berpotensi dalam memicu persaingan, pertentangan, dan bahkan boleh jadi konflik yang disertai kekerasan (Poloma, 2000).  Pertentangan dan konflik yang disertai kekerasan antar umat Islam, --seperti tragedi kekerasan yang menerpa Jama’ah Ahmadiyah, Syi’ah dan minoritas Muslim lainnya -- akar pemicunya cukuplah kompleks. Konflik dapat terjadi karena perbedaan dan pertentangan keyakinan teologis yang bersumber dari masing-masing kelompok dan juga bisa berasal dari persoalan sosial, ekonomi dan politik. Konflik bisa berubah lebih dahsyat lagi manakala masing-masing kelompok membingkai perbedaan dan pertentangan itu dengan mengedepankan cara pandang, sikap dan perilaku keberagamaan yang eksklusif.     Dimensi teologis terepresentasikan dalam, salah satunya, ekspresi keberagamaan eksklusif yang terkonstruk dari proses-proses interaksi sosial-keagamaan masing-masing kelompok umat, yakni antara dirinya dengan realitas teks keagamaan (al nushus al diniyyah) dan sekaligus realitas kontekstual historis-sosiologis yang dinilai terlampau rigid, tekstualis, dogmatis, skripturalistik dan semacamnya. Cara pandang demikian ini pada gilirannya dapat melahirkan klaim kebenaran (truth claim) atau klaim satu-satunya kebenaran (claim of the only truth) di kalangan internal umat Islam. Pengakuan bahwa dirinya, pemahaman keagamaannya, keyakinan teologisnya yang diklaim “paling benar”, dan pelabelan 
11  bahwa kelompok lain “tidak benar”, kufur, ungkapan tidak ada penyelamatan selain agamaku dan sejenisnya, merupakan artikulasi dari truth claim (Ali, 2003: 13).  Eksklusivisme dalam keberagamaan potensial memicu lahirnya tindakan yang radikalistik, yakni gerakan-gerakan keagamaan yang cenderung menolak model keberagamaan konservatif serta sistem nilai sosial-politik sekuler, gerakan yang dicirikan oleh keinginan kuat untuk menerapkan ajaran Islam secara menyeluruh dalam kehidupan keluarga, ekonomi, politik dan budaya (Taher, 1998: 1-43). Hal ini cukup dapat dimaklumi manakala suatu kelompok umat mengklaim dirinya (self) beserta teologi yang dimilikinya yang paling benar dan yang lain (the other) dianggap keliru, maka secara berkelindan akan diikuti oleh sikap dan gerakan keagamaan yang berusaha meruntuhkan yang lain tersebut, sebagaimana tercermin dalam kasus kekerasan atas Jama’ah Ahmadiyah ataupun minoritas Islam lainnya. Bagaimanapun, interaksi sosial umat yang didominasi oleh sikap kecurigaan, stereotif teologis, dan sikap eksklusif, tidak akan cukup kondusif dalam memperkuat bangunan kerukunan agama dalam masyarakat yang plural dan multikultural. Sebab, pola keberagamaan eksklusif  tidak akan pernah memberikan ruang ataupun celah sedikit pun bagi masing-masing kelompok umat untuk mencari titik temu, berkomunikasi, apalagi melakukan dialog penuh keterbukaan dan kearifan dalam memberikan pengakuan terhadap segala bentuk perbedaan. Tidak jarang, eksklusivisme keberagamaan mendorong gerakan keagamaan yang radikal dan ekstrim yang sarat dengan kekerasan.  Dalam kerangka membangun kerukunan dan kedamaian bersama, cara pandang keagamaan yang eksklusif harus dirombak dengan pola keberagamaan yang lebih inklusif. Tentunya, inklusivitas keberagamaan di sini tidak sebatas dimaknai keterbukaan secara aktif, melainkan keterbukaan yang menuntut dan memberikan ruang demokratis bagi masing-masing kelompok untuk melakukan dialog, dialektika, dan transaksi simbolik sebagai substansi dari interaksi sosial. Terma inklusif demikian dinamakan dengan  inklusif-dialogis, dalam pengertian bahwa setiap konflik yang terjadi di lingkungan inter-religius umat Islam perlu diselesaikan melalui mekanisme “dialog yang terbuka” dan “keterbukaan dalam 
12  melakukan dialog”. Signifikansi dialog sebagai metode penyelesaian konflik secara verbal ditekankan oleh, misalnya, Hans Kung. Ia mengatakan bahwa  ………tidak ada perdamaian sesama manusia tanpa ada perdamaian antar agama; tidak ada perdamaian antar agama tnapa ada dialog antar agama; dan tidak ada dialog antar agama tanpa penelusuran dasar-dasar agama (Ali, 2003: 12).  Sementara itu, untuk memahami dimensi relasi mayoritas Muslim Sunni dengan minoritas Syi’ah, penelitian ini menimbang penting pendekatan multikulturalisme. Mengikuti pandangan Biku Parekh, pemahaman multikulturalisme di sini, dimengerti bukan sebagai doktrin politik dengan muatan programatik, bukan pula aliran falasah dengan teori yang khas tentang tempat manusia di dunia, melainkan lebih sebagai sebuah perspektif atau cara melihat kehidupan manusia. Ada tiga pandangan mendasar tentang multikulturalisme yang dikemukakan oleh Biku Parekh. Pertama, kendatipun manusia itu terikat secara kultural (culturally embeded), dalam arti bahwa mereka tumbuh dan hidup dalam sebuah dunia yang telah terstruktur secara kultural, dan mereka menjalankan kehidupan dan relasi-relasi sosialnya dalam kerangka sistem makna dan pemaknaan yang diturunkan secara kultural, namun sifatnya tidaklah deterministic. Manusia tetaplah makhluk yang memiliki kemampuan untuk tumbuh dan berkembang di atas kategori-kategori pemikirannya dan secara kritis dapat mengevaluasi nilai-nilai dan sistem maknanya15.   Kedua, budaya yang berbeda merepresentasikan sistem makna dan visi tentang kehidupan yang baik yang juga berlainan. Karena masing-masing menyadari keterbatasan kapasitas dan emosi manusia dan hanya mampu mengungkap sebagian saja dari totalitas eksistensi manusia, ia membutuhkan budaya-budaya lain membantunya memahami dirinya secara lebih baik. Ketiga, setiap budaya secara internal bersifat plural dan merefleksikan sebuah perbincangan atau dialog yang kontinyu di antara tradisi-tradisi dan jalinan pemikiran yang berbeda. Ini bukan berarti bahwa identitasnya ia tidak memiliki koherensi dan                                                  15 Hikmat Budiman, “Minoritas, Multikulturalisme, Modernitas”, dalam Hikmat Budiman (ed.) Hak Minoritas…………, hal., 3-4. 
13  identitas, tetapi bahwa identitasnya itu plural, cair dan terbuka. Budaya-budaya tumbuh dari bermacam-macam interaksi dengan yang lain, mendefinisikan identitasnya melalui yang lain dan, untuk sebagiannya, bersifat multicultural asal-usul dan pembentukannya16.   Sekilah multikulturalisme memiliki kesamaan dengan pluralisme tentang soal keragaman. Pendapat demikian tidak sepenuhnya keliru menimbang multikulturalisme juga berbicara gagasan keragaman dan perbedaan. Hanya saja, sebagai sebuah perspektif multikulturalisme menawarkan konsep yang lebih luas tentang topik heterogenitas ataupun pluralitas itu dengan isu minoritas-mayoritas. Keragaman komunitas dalam batas-batas negara, kemudian diarahkannya untuk mempertanyakan sejauh mana entitas yang beragam itu, mendapatkan status dan kesempatan yang setara atau demokratis dalam ruang public. Di sinilah relevansi perspektif multikulturalisme untuk memahami pola relasi (demokratis ataukah dominatif) antara mayoritas Sunni dengan minoritas Syi’ah di Bondowoso.  G. Metode Penelitian Dinamika keberagamaan umat (Islam) di Bondowoso ditandai oleh pertumbuhan dan peningkatan kelompok-kelompok aliran teologis yang semakin plural. Memang, struktur sosial-keberagamaan masyarakat Bondowoso hingga kini masih didominasi oleh varian keberagamaan Islam tradisionalis yang terepresentasikan dalam komunitas Nahdlatul Ulama (NU) dengan pesantren sebagai basis sosialnya. Hanya saja, kalau dulu nuansa keberagamaan terlihat belum begitu sekompleks dan seheterogen (plural) sekarang ini. Wacana persaingan dan konflik keberagamaan pun banyak didominasi oleh rivalitas klasik NU versus Muhammadiyah dengan isu-isu sebatas TBC (Takhayul, Bid’ah, dan Churafat). Muhammadiyah dengan paradigma keagamaan puritanistiknya menolak praktik keberagamaan kultural seperti slametan dan semacamnya sebagai bid’ah kultural yang sulit diterima. Sementara, NU memahami realitas tersebut sebagai ekspresi                                                  16 Hikmat Budiman, “Minoritas, Multikulturalisme, Modernitas”, dalam Hikmat Budiman (ed.) Hak Minoritas…………, hal., 4. 
14  kultural keberagamaan umat yang sama sekali tidak bertentangan dengan syari’ah (Abdurrahman, 2004: 7-13). Kini, seiring dengan semakin menipisnya silang sengketa teologis antara keduanya dan mengingat di lingkungan internal Muhammadiyah sendiri mulai terjadi pergeseran paradigma keagamaan yang cenderung tidak lagi sepuritanistik di awal-awal perkembangannya, melainkan inklusif dalam menyikapi ekspresi kultural keberagamaan umat (Abdurrahman, 2004: 7-13), konflik inter-religius di kalangan umat Islam di Bondowoso menjadi semakin multipolar. Hal ini, disebabkan pula oleh munculnya banyak kelompok umat yang memiliki latar teologis yang beragam. Hadirnya komunitas Islam Salafi, Jama’ah Ahmadiyah, Syi’ah, dan komunitas kebatinan di kawasan santri ini, menjadikan ketegangan teologis kian meningkat secara tajam.  Meskipun demikian, perjalanan sejarah sosial hingga kini menunjukkan jika umat Islam di Bondowoso mampu menjaga harmoni dan koeksistensi damai di antara berbagai umat beragama. Bahkan, mayoritas Muslim Sunni di Bondowoso telah membuktikan keterbukaan dan toleransinya untuk bisa hidupa berdampingan dengan komunitas Muslim minoritas Syi’ah yang di banyak tempat memunculkan ketegangan dan konflik yang disertai dengan kekerasan.  Kajian mengenai dinamika relasional antara Sunni dengan Syi’ah di Bondowoso --yang menyangkut ekspresi identitas dan otoritas keberagamaan masing-masing kelompok yang terepresentasikan dalam pandangan, sikap dan perilaku keberagamaan-- akan didekati dengan pendekatan simbolisme (interaksionalisme simbolik). Dalam perspektif teori ini, segala sesuatu adalah simbol yang bertindak sebagai perantara dari subyek-subyek yang berinteraksi. Menukil pandangan Ernst Cassirer sebagaimana dikutip Zainuddin Maliki (2004: 82), bahwa manusia tidak hanya hidup dalam dunia fisik semata, tetapi hidup dalam dunia simbolis. Bahasa, mite, seni dan agama adalah bagian-bagian dari dunia simbolis. Itu semua semacam benang yang menyusun jaring-jaring simbolis, tali temali rumit dalam pengalaman. Dalam konteks demikian ini, ekspresi keberagamaan umat pun yang diartikulasikan dalam interpretasi, sikap dan perilaku, juga merupakan bagian dari simbol.  
15  Jaring-jaring simbolis yang tali temali dalam ekspresi keberagamaan umat tersebut tidak akan bermakna tanpa adanya interpretasi. Setiap simbol memiliki acuan (referensi) dan/atau representasi yang tidak absolud. Karena itu, perlu diungkap acuan atau representasi atas simbol-simbol yang dibangun oleh umat melalui artikulasi dan ekspresi keberagamaannya dengan turut mempertimbangkan realitas tekstual maupun kontekstual. Meminjam istilah Weber, proses pemahaman mendalam (verstehen) dapat dimanfaatkan untuk mengungkap makna-makna atas ekspresi keberagamaan umat. Di samping itu, pemahaman secara semiotis dan hermeneutis penting dimanfaatkan sebagai instrumen interpretatifnya. Melalui dua instrumen yang terakhir inilah, simbolisme keberagamaan umat tidak hanya dapat dipahami secara tekstual melainkan juga kontekstual.  Dalam ranah pemahaman atas simbolisme ekspresi keberagamaan umat, peneliti akan mengumpulkan bahan-bahan atau data melalui strategi observasi mendalam dan wawancara. Kedua metode ini dinilai penting mengingat data yang hendak diraih adalah peta kognisi aktor yang dipakai sebagai dasar dalam mengkonstruk dan menata tindakan sosial-keberagamaannya. Khusus terkait dengan wawancara, peneliti akan memburu informasi dari para elit masing-masing kelompok umat yang beragam secara teologis. Berbekal informasi yang disampaikan para elit inilah (informan kunci) pemburuan informan akan diperluas, sehingga data yang dikehendaki benar-benar dapat diraih secara komprehensif. Adapun analisis data empirik dalam penelitian ini menggunakan metode reflektif kritis yang bertolak dari analisis hermeneutik. Sebagaimana dikemukakan Mats Alvesson dan Kaj Skoldberg (2000: 4-6) bahwa metode reflektif dicirikan dalam dua hal, pertama, metode penafsiran terhadap sebuah realitas yang dilakukan dengan hati-hati dengan memperhatikan autentisitas, dependensi, bias maupun jarak ruang dan waktu; kedua, adalah refleksi dalam arti penafsiran dilakukan secara sistemik, dengan senantiasa mengonfirmasikan pemaknaan produsen, pengguna, masyarakat maupun peneliti. Dengan menempatkan posisi selalu berkorespondensi dengan realitas yang diteliti, maka analisis penelitian ini lebih merupakan penafsiran peneliti atas subyek.  
16  Sementara itu, proses analisis data dilaksanakan sejak penelitian di lapangan sampai pengolahan data pasca lapangan. Adapun langkah strategis untuk kepentingan analisis data ditempuh dengan dua cara. Pertama, pemetaan dan kategorisasi data. Data atau informasi yang dikumpulkan terlebih dahulu dipetakan yang pada akhirnya menghasilkan pengelompokan yang sesuai dengan pembabakan yang telah dirancang. Secara teknis untuk sampai kepada pembabakan itu --mengacu kepada Lavine yang dikutib dari Huberman dan Miles (1994)--digunakan lima tahapan yaitu pemformatan data, mengaitkan data yang berbeda dan/atau menggabungkan data yang sama, melakukan indeksasi, melakukan abstraksi, dan pemberian nomor sesuai dengan kategori data yang ada.  Kedua, kontekstualisasi data. Setelah data dikategorisasikan, maka peneliti berusaha untuk melakukan analisis guna memahami data di dalam konteksnya dengan menggunakan berbagai metode untuk mengidentifikasi hubungan antara unsur-unsur data yang berbeda (Atkinson 1992; Mishler 1986; dikutip dari Maxwell 1996) di mana hal ini merupakan bagian substansi dari upaya membangun pemahaman dan pemaknaan terhadap data dan informasi yang ada secara induktif. 
18  BAB II BERMULA DARI KAMPUNG ARAB: JEJAK PERSEMAIAN DAN PERSEMIAN SYI’AH DI BONDOWOSO     A. Bondowoso dan Kehidupan Sosial-Keagamaannya  Bondowoso merupakan salah satu daerah kabupaten di wilayah bagian timur provinsi Jawa Timur. Berbeda dari daerah kabupaten di sekitarnya, Bondowoso temasuk daerah yang berada pada jalur yang relatif kurang menguntungkan karena tidak dilewati oleh jalur negara yang menghubungkan antar-provinsi. Jalur utama provinsi Jawa Timur bagian utara, misalnya, hanya menjadi penghubung wilayah kabupaten Banyuwangi, Situbondo, Probolinggo, Pasuruan dan Surabaya. Demikian halnya dengan jalur selatan sebatas menghubungkan wilayah kabupaten Banyuwangi, Jember, Lumajang, Probolinggo, Pasuruan, dan Surabaya. Dalam posisi demikian, kabupaten Bondowoso hanya dilewati jalur provinsi Bondowoso – Situdonod, Bondowoso – Jember, dan sebaliknya1.  Meskipun berada pada posisi yang kurang diuntungkan oleh jalur utama negara, namun kabupaten Bondowoso pernah menjadi pusat kekuasaan untuk daerah-daerah yang dulu masuk ke dalam wilayah Karesidenan Besuki –suatu wilayah administratif pemerintahan zaman Hindia Belanda hingga tahun 1950. Karesidenan atau tepatnya eks karesidenan Besuki saat itu meliputi wilayah Jawa Timur bagian timur dengan cakupan wilayah Kabupaten Situbondo, Kabupaten                                                           1 Kabupaten Bondowoso dalam Angka 2012. 
19  Bondowoso, Kabupaten Banyuwangi dan Kabupaten Jember2. Sebagai pusat pemerintahan, tentu saja posisi Bondowoso pada periode itu, sangatlah strategis. Sama dengan sejumlah daerah seperti Surabaya, Jakarta, Semarang dan lainnya, yang menjadi pusat pemerintahan provinsi pada periode pasca kolonialisme.  Gambar 1 Pemerintahan Karesidenan Besuki   Sumber Data: Wikipedia Akan tetapi, seiring dengan perubahan politik pasca kolonialisme, Bondowoso berubah menjadi kabupaten yang kalah dinamis dibandingkan dengan                                                           2 Karesidenan adalah sebuah pembagian administratif dalam sebuah provinsi di Hindia Belanda dan kemudian Indonesia hingga tahun 1950-an. Sebuah karesidenan (regentschappen) terdiri atas beberapa afdeeling (kabupaten). Tidak di semua provinsi di Indonesia pernah ada karesidenan. Hanya di pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan, Bali, Lombok dan Sulawesi saja. Biasanya ini daerah-daerah yang penduduknya banyak.Kata karesidenan sendiri berasal dari Bahasa Belanda Residentie. Sebuah karesidenan dikepalai oleh residen, yang berasal dari bahasa Belanda Resident. Di atas residen adalah gubernur jenderal, yang memerintah atas nama Raja dan Ratu Belanda. https://id.wikipedia.org/wiki/Karesidenan_Besuki;http://tentangkotajember.blogspot.co.id/2014/04/karesidenan-besuki.html  
20  daerah-daerah kabupaten yang dulu berada di bawah wilayah pemerintahan dan/atau kekuasaannya. Jember dan Banyuwangi, misalnya, dua kabupaten tetangga ini, kemajuan daerahnya terbilang lebih dinamis dan pesat dibandingkan dengan kabupaten Bondowoso. Begitu sepi dan lambannya perkembangan daerah ini, terutama sepanjang periode Orde Lama dan Orde Baru, sampai akhirnya muncul stereotype mengenai Bondowoso sebagai ‘daerah para pensiunan’ –penanda bagi daerah yang tidak memiliki perkembangan dinamis dan produktif.  Seiring dengan lahirnya era desentralisasi pasca Orde Baru, Bondowoso mulai bergeliat untuk mengejar ketertinggalannya dengan daerah-daerah lain dalam hal pembangunan sosial, ekonomi, politik dan pendidikan. Hasilnya, selama hampir 20 tahun pasca reformasi, derap pembangunan di Bondowoso mulai menampakkan hasilnya. Capaian-capaian pembangunan yang terus meningkat dari tahun ke tahun, menjadi Bondowoso terlihat lebih maju, dinamis dan tidak lagi dipandang sebagai ‘daerah para pensiunan’. Di sektor pendidikan, misalnya, Bondowoso mampu mengembangkan institusi-institusi pendidikan, mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, dalam jumlah yang cukup banyak. Di tingkat sekolah dasar, lembaga pendidikan negeri mencapai jumlah 492 lembaga dengan murid mencapai 63.169 orang, sedangkan swasta berjumlah 17 lembaga dengan murid sebanyak 1.833 orang. Di tingkat SLTP, lembaga pendidikan negeri berjumlah 63 lembaga dengan siswa sebanyak 16.355 orang, swasta berjumlah 50 lembaga dengan siswa sebanyak 3.503 orang. Tingkat SLTA, lembaga pendidikan negeri mencapai angka 10 lembaga dengan jumlah siswa 4.718 orang, swasta sebanyak 16 lembaga dengan jumlah siswa 1.395 orang3. Di tingkat pendidikan tinggi, kabupaten Bondowoso berhasil pula mengembangkan perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, dengan jumlah yang tidak kecil pula. Perguruan tinggi swasta antara lain terdapat Universitas Bondowoso (UNIBO), Sekolah Tinggi Agama Islam (SATI) At-Takwa, Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Al-Islah, Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS), dan lainnya. Sedangkan perguruan tinggi negeri terdapat satu lembaga rintisan bernama                                                           3 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bondowoso 2013 
21  kerjasama dengan antara pemerintah kabupaten Bondowoso dengan Kementerian Riset dan Teknologi (Kemenristek) melalui Universitas Jember (UNEJ). Dalam hal ini, pemerintah kabupaten menyediakan lahan untuk pembangunan kampus Universitas Jember (UNEJ) yang berlokasi di Bondowoso.  Bagaimanapun, peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, mulai dari tingkat paling dasar sampai perguruan tinggi, turut berkontribusi penting dalam meningkatkan sumberdaya manusia (SDM) kabupaten Bondowoso. Pada gilirannya SDM yang berpendidikan dan berdaya saing, akan berimplikasi pula terhadap derap pembangunan dan kemajuan daerah Bondowoso dalam berbagai bidang kehidupan, sosial, ekonomi, politik, budaya dan Pendidikan. Setidaknya, kontribusi penting bagi perkembangan lembaga pendidikan bagi perbaikan SDM dapat dicermati dalam progress (kemajuan) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Bondowoso selama 8 (delapan) tahun, sebagaimana ditunjukkan oleh table di bawah ini. Tabel 1 Indeks Pembangunan Manusia No Bondowoso 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 1 IPM 59.00 59.90 60.36 60.76 61.26 62.11 62.94 63.81 2 Angka Harapan Hidup 60.70 61.52 62.00 62.36 62.61 62.92 63.23 63.54 3 Angka Melek Huruf 73.63 74.30 74.30 74.30 74.30 75.31 76.72 78.25 4 Rata-rata lama sekolah 4.97 5.22 5.20 5.20 5.20 5.49 5.54 5.66 5 Pengeluaran perkapita riil (daya beli) 608.14 609.65 612.34 614.93 619.70 622.78 626.74 630.22 Sumber: Badan Pusat Statistik 2013 Di samping kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya, kabupaten Bondowoso bukan tanpa problem sosial sama sekali. Sisi gelap dari kemajuan di Bondowoso itu, salah satunya, adalah kemiskinan. Bagaimanapun, capaian pembangunan pada kenyataannya belum sepenuhnya dapat dinikmati oleh segenap penduduk Bondowoso secara lebih merata. Sebagai catatan, jumlah penduduk 
22  Bondowoso mencapai 752.800 orang dengan rincian 370.054 orang sudah bekerja di berbagai sektor (petani 223.385 orang, industri 32.554 orang, perdagangan 53.923 orang, jasa kemasyarakatan 28.568 orang, angkutan 18.518 orang, pertambangan dan galian 1.265 orang, dan lain-lain 1.103 orang)4 dan 382.746 masuk kategori belum dan/atau tidak bekerja. Dari keseluruhan jumlah penduduk itu, tingkat kemiskinannya diperkirakan mencapai angka 14 persen. Secara statistic, angka kemiskinan penduduk Bondowoso dari tahun ke tahun dapat dicermati dalam table di bawah ini. Tabel 2 Kemiskinan Penduduk No Bondowoso 2008 2009 2010 2011 2012 2013 1. Penduduk Miskin 152.570 138.650 131.900 123.600 118.100 114.800 2. Angka kemiskinan 22,23 20,18 17,80 16,70 15,76 15,23 3. Garis Kemiskinan 160.958 208.999 229.746 251.426 270.530 290.79 Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur, Susenas Tahun 2008-2013 Satu hal yang cukup menarik dengan Bondowoso ialah bahwa daerah kabupaten ini masih mampu mempertahankan kesejukannya. Berada di dataran agak tinggi dengan topografi wilayahnya sebagian berbukit, sebagian pegunungan, dan sebagian lainnya daratan yang datar, sehingga menjadikan Bondowoso relatif dingin dibandingkan dengan daerah-daerah kabupaten di sekitarnya, terutama Jember dan Situbondo. Dilihat dari ketinggiannya, wilayah Bondowoso (1.560.10 Km) yang memiliki ketinggian antara 0-100 M sebesar 50.94 Km (3,27 %), 100-500 M seluas 766,23 (49,11 %), 500-1000 M seluas 308,10 Km (19,75%), dan 1000 M ke atas seluas 434,83 Km (27,87%)5.  Kesejukan Bondowoso berkaitan erat pula dengan kondisi wilayah dengan luasnya yang sebagian besar tata guna lahannya diperuntukkan sebagai lahan hutan (558,05 Km), sawah (323,56 Km), lahan tegal (432,77 Km), perkebunan (88,61 Km), pemukiman (73,17 Km), tanah tandus (33,23 Km), padang rumput (31,83 Km), dan lain-lain (18,88 Km). Jika diprosentase, maka lahan hijau di Bondowoso                                                           4 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bondowoso, 2012 5 Kabupaten Bondowoso dalam Angka 2012 
23  mencapai angka 91,97 persen6. Kesejukan dan kehijauan Bondowoso inilah yang kerap dijadikan alasan utama terkait dengan kedatangan para habaib dan masyayikh (orang-orang Hadramaut) ke daerah tersebut.  Sementara itu, derap pembangunan ataupun modernisasi di Bondowoso belum secepat di daerah-daerah kabupaten yang berada di sekitarnya. Di daerah ini belum banyak pabrik-pabrik besar, mall, super-market, hotel berbintang lima ke atas, dan berbagai produk industri modernitas yang banyak mengambil alih fungsi lahan. Sebagai perbandingan, di Jember, misalnya, perkembangan industri perdagangan, pertanian, perkebunan, perumahan dan jasa, telah meluas sampai ke kawasan pinggiran kota, yang mengakibatkan penyempitan lahan-lahan hijau. Kondisi semacam ini pula yang menjadikan Jember, di samping letak geografisnya yang berupa dataran rendah, jauh lebih panas dan padat (khususnya di perkotaan) dibandingkan dengan Bondowoso.  Dilihat dari kepadatannya, Bondowoso yang memiliki luas wilayah 1.560.10 Km dengan jumlah penduduk kisaran 745.267 orang (364.491 laki-laki dan 380.776 perempuan), Bondowoso masih memiliki tingkat kepadatan ideal (482.58). Kondisi semacam inilah yang lantas menjadikan Bondowoso tampak lebih sepi dibandingkan daerah kabupaten sekitarnya. Sebagai ilustrasi mengenai dinamika pertumbuhan penduduk dan tingkat kepadatannya dari tahun ke tahun dapat dilihat dalam table di bawah ini.  Tabel 3 Kependudukan No. Kabupaten/Kota 2010 2011 2012 2013 1. Jumlah Penduduk 738.400 743.400 748.100 752.800 2. Sex Rasio 94.62 94.71 94.77 94.92 3. Kepadatan Penduduk 473.30 476.51 479.52 482.53 4. Dependency Rasio (DR) 44.69 44.70 44.70 44.70 Sumber: Badan Pusat Statistik 2012                                                           6 Kabupaten Bondowoso dalam Angka 2012 
24  Penduduk Bondowoso yang berjumlah 752.800 orang (pada 2013), sebagian besar berasal dari etnik Madura, sebagian Jawa, Arab, Cina, dan lainnya. Hampir sama dengan daerah-daerah pesisir utara Jawa Timur dan bahkan daerah yang dikelompokkan ke dalam kawasan geo-politik ‘Tapal Kuda’7 dan geo-kultural ‘Pandhalungan’8 yang meliputi Kabupaten Situbondo, Kabupaten Jember, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Lumajang, Kabupaten Banuwangi dan Kabupaten Pasuruan, mayoritas penduduknya adalah pendatang dari Madura. Kedatangan sebagian besar penduduk yang berasal dari Madura dan juga Jawa, berkaitan erat dengan sejarah migrasi mereka untuk mencari penghidupan yang lebih baik, terutama di daerah-daerah kawasan timur dari Jawa Timur. Kedatangan mereka secara massif juga berkaitan erat pula dengan kebijakan kolonialisme Belanda dalam membuka kawasan industri perkebunan di kawasan ini.                                                                7 Tapal Kuda adalah nama sebuah daerah di provinsi Jawa Timur, tepatnya di bagian timur provinsi tersebut. Dinamakan Tapal Kuda, karena bentuk kawasan tersebut dalam peta mirip dengan bentuk tapal kuda. Kawasan Tapal Kuda meliputi Pasuruan (bagian timur), Probolinggo, Lumajang, Jember, Situbondo, Bondowoso, dan Banyuwangi. Menurut sejarahnya, daerah Tapal Kuda ini dahulu disebut dengan Blambangan atau dalam budaya Jawa (dalam hal ini Jawa baku atau Jawa Mataraman) disebut daerah brang wetan (seberang timur), karena kawasan ini tidak pernah menjadi bagian dari kerajaan Mataram, sampai akhirnya imigran dari kawasan Mataraman datang dan mengisi beberapa wilayah kawasan pesisir selatan sekitar abad ke-15. Namun kini, istilah Blambangan hanya ditujukan untuk wilayah yang sekarang masuk Kabupaten Banyuwangi. Meskipun begitu, wilayah tapal kuda ini cenderung bernuansa Madura daripada Mataraman. Pengaruh Madura mulai berkembang ketika banyak suku Madura bermigrasi ke arah selatan secara besar-besaran sekitar abad ke-18 hingga mencapai daratan tapal kuda itu atau yang mereka sebut "Madura baru" karena kemiripqn topografi wilayahnya. Wilayah itulah yang sekarang kita kenal sebagai bekas Karesidenan Besuki (Probolinggo sebelah timur, Situbondo, Bondowoso, Lumajang utara, sebagian utara Jember, dan sebagian utara dan timur laut Banyuwangi). Disarikan dari Wikipedia.  8 Kebudayaan di daerah Tapal Kuda disebut Pendalungan, yang merupakan hasil akulturasi antara kebudayaan Jawa Timuran, Madura, dan Islam, mengingat banyaknya penduduk suku Madura yang berada di wilayah ini, meskipun secara geografis masih termasuk wilayah Pulau Jawa. Kebudayaan Pendalungan ini mendapat pengaruh terbesar dari budaya Madura dan Islam. Kesenian yang berkembang di wilayah ini juga hasil akulturasi budaya Jawa-Madura. Ciri khas kebudayaan Pendalungan adalah dasar-dasar nilai ke-Islaman yang sangat kuat dalam berbagai corak kesenian dan perilaku masyarakatnya dalam kehidupan sehari-hari. Disarikan dari Wikipedia.   
25     Gambar 2 Peta Daerah Tapal Kuda  Sumber: Wikipeda Sebagai salah satu daerah yang masuk dalam zona geo-politik Tapal Kuda, Bondowoso sering dilihat sebagai salah satu daerah hijau (baca: santri). Pandangan semacam ini tidaklah sepenuhnya keliru mengingat mayoritas penduduknya beragama Islam atau santri. Sekalipun tidak ada kyai dan pesantren besar dengan pengaruhnya yang luas seperti di Situbondo (pesantren Salafiyyah Sukorejo), Probolinggo (Nurul Jadid, Zainul Hasan), Banyuwangi (Blok Agung dan Berasan) dan Jember (Sumberwringin), jumlah pesantren di Bondowoso terbilang tidak sedikit. Menurut informasi lisan dari para informan di Bondowoso terdapat pesantren dengan jumlah tidak kurang dari 400-an.  Bondowoso sendiri tidak dapat dikatakan sebagai daerah yang homogen secara sosio-religius. Islam bukanlah satu-satunya agama yang dianut oleh seluruh penduduk Bondowoso. Selain itu, terdapat pula Kristen, Katolik, Hindu, Buda dan Kong Hucu. Karena itu, tidak berlebihan jika corak kehidupan keagamaan di 
26  Bondowoso dikatakan sebagai plural. Sebagai gambaran, jumlah tempat ibadah berupa masjid mencapai jumlah 1.054 buah, langar berjumah 4.518 buah, mushalla berjumlah 3.920 buah, gereja berjumlah 7 buah, pura berjumlah 1 buah, dan vihara berjumlah 1 buah9.  Secara kuantitatif, angka-angka tersebut di atas menegaskan status Bondowoso sebagai daerah kabupaten yang masyarakatnya religius. Sebagaimana daerah Tapal Kuda lainnya, Islam menjadi agama yang dianut oleh mayoritas warga masyarakat Bondowoso. Melihat komposisi tempat ibadahnya, Islam sangat jelas  menempati posisi yang sangat dominan. Meski demikian, hal itu tidak lantas menjadikan umat Islam bersikap dan bertindak dominatif dalam menjalin relasi sosial-keagamaan dengan kelompok-kelompok minoritas non-Muslim, utamanya Kristen, Hindu dan Budha. Secara umum, hubungan antara dan intern-umat beragama di Bondowos berlangsung secara cukup dinamis dan harmonis. Berbeda dengan di Situbondo (kasus pembakaran gereja), Sampang-Madura dan Puger-Jember (konflik Sunni-Syi’ah)10, Bondowoso tidak memiliki peristiwa tragis menyangkut relasi mayoritas Muslim dengan minoritas non-Muslim atau mayoritas Sunni dengan minoritas non-Sunni di kalangan iternal umat Islam.   B. Kampung Arab Kampung Arab merupakan istilah yang disematkan oleh orang-orang Bondowoso (non-Arab) terhadap sekelompok orang Arab yang mendiami sebuah perkampungan di daerah Kademangan, kabupaten Bondowoso. Hampir seluruh warga masyarakat yang tingggal di perkampungan itu adalah orang-orang keturunan Arab. Hanya sebagian kecil saja warga non-keturunan Arab yang tinggal dan menetap di perkampungan itu. Karenanya nuansa Arab pun begitu dominan mewarnai gerak sosial kehidupan warga masyarakat Kademangan.                                                            9 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bondowoso 2013 10 Pada 2007 terjadi penyerangan massa di rumah pengurus Masjid Jar Hum di Bangil, Jawa Timur dengan alasan menolak Sy’ah. Di daerah yang sama terjadi pula aksi massa dalam membubarkan peayaan Milad Fatimah pada 2016. Penyerangan terhadap penganut Syiah terjadi juga di Jember, Jawa Timur pada 2012. Pada tahun yang sama, kasus Syiah di Sampang mencuat, yang berbuntut di hukumnya Tajul dengan tuduhan penodaan agama. Moh. Hasyim, “Syi’ah: Sejarah Timbul dan Perkembangannya di Indonesia”, Jurnal Analisa, Vol. 19 No. 02, Juli-Desember 2012. 
27  Terbentuknya kampung Arab di Kademangan itu, tidak bisa dilepaskan dari kisah kedatangan para habaib ke kawasan nusantara. Sebagai catatan, pada abad ke-9 H hingga abad ke-14 H, para Alawiyyin atau habaib berbondong-bondong keluar dari Hadrmaut dan melakukan hijarh ke berbagai belahan dunia, termasuk Asia Tenggara. Di antara mereka ada yang menuju ke India, tinggal menetap dan bahkan mendirikan kerajaan atau kesultanan (Kerajaan al-Aydrus di Surrat-India), Filipinan (Kesultanan Bafaqih), Indonesia (Kesultanan al-Qadri di Komoro-Pontianak, Perlak-Aceh). Bondowoso, di samping Ampel-Surabaya dan beberapa daerah di Jawa Timur, termasuk menjadi salah satu daerah tujuan dari hijrahnya para habaib dari Hadramut tersebut. Salah satu tokoh sentral habaib yang tinggal dan menetap di Bondowoso adalah al-Habib Muhammad bin Ahmad al-Muhdhor11.  Orang-orang Arab yang tinggal dan menetap di Kademangan, secara garis besar, tersegmentasi ke dalam dua kelompok sosial, yaitu habaib12 dan masyayikh. Habaib mengidentifikasi diri sebagai dhuriyyah13, anak keturunan Nabi Saw, atau dikenal pula dengan sebutan ahlul bait. Sedangkan, orang-orang Arab yang bukan berasal dari kalangan ahlul bait (darah biru dalam terminologi Jawa) itulah yang dikenal dengan masyayikh. Perbedaan status sosial inilah yang menjadikan keduanya sulit untuk berbaur, termasuk dalam hal perkawinan dan pemukiman. Hampir tidak pernah terjadi perkawinan campur yang melibatkan keduanya.                                                           11 Abdul Qadir Umar Mauladdawilah, 17 Habaib Berpengaruh…………, hal., 3; 87-100. 12 Barangkali, kata habaib sudah tidak asing lagi di telinga sebagian besar umat Islam Indonesia. sebutan habaib merupakan gelar yng diberikan oleh para pencintanya sebagai salah satu bentuk penghormatan kepada para keturunan Rasulullah Saw. Di beberapa negara, sebutan untuk dzurriyat Rasulullah Saw itu berbeda-beda. Di Maroko dan sekitarnya mereka dikenal dengan sebutan syarif, di daerah Hijaz (semenanjung Arabia) mereka lebih dikenal dengan sebutan habib. Abdul Qadir Umar Mauladdawilah, 17 Habaib Berpengaruh di Indonesia, Malang: Pustaka Bayan & Pustaka Basma, 2010, hal., 3. 13 Dzurriyah adalah anak keturunan atau orang-orang yang bernasab kepada baginda Nabi Saw, salah satunya adalah Alawiyyin atau Bani Alawi atau Ba’lawi atau al-Abi. Mereka ini bernasab kepada Nabi Saw melalui jalur kedua cucu beliau, yakni Hasan dan Husein. Dari Husein, misalnya, dapat ditelusuri melalui Sayyidina Alwi bin ‘Ubaidillah bin Ahmad al-Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Ali al-‘Uraidhi bin Ja’far ash-Shadiq bin Muhammad al-Baqir bin Ali Zainal bin Husein putera Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan Sayyidatina Fatimah binti Rasulullah Saw. Demikian halnya dengan keturunan Sayyidina Hasan juga disebut sebagai dzurriyah yang dikenal dengan sebutan syarif, bentuk jamaknya adalah asyraf (keturunan Husein dikenal dengan sebutan sayyid, bentuknya jamaknya adalah saadat. Di Indonesia keturunan Nabi Saw baik yang berasal dari jalur Sayyidina Hasan maupun Sayyidina Husein popular dengan sebutan habib, bentuk jamaknya adalah habaib. Abdul Qadir Umar Mauladdawilah, 17 Habaib Berpengaruh…………, hal., 4-5. 
28  Kendatipun langka, perkawinan campuran justru kerap terjadi antara Arab habaib dengan non-habaib (Jawa dan Madura). Demikian halnya dengan pemukiman atau tempat tinggal di antara orang-orang Arab dengan status nasab-nya yang berbeda tersebut, habaib dan masyayikh. Sama-sama tinggal di Kademangan, namun pemukiman keduanya dipisahkan secara tegas oleh garis pembatas. Kalangan habaib tinggal mengelompok sesama habaib di Kademangan bagian Utara, sebaliknya masyayikh lebih memilih tinggal berkelompok sesama masyayikh di bagian Selatan. Kedua pemukiman mereka dibatasi oleh ‘rel kereta api’ yang membelahnya. Secara simbolik, rel kereta itu bukan sebatas sebagai pembatas fisik, melainkan juga pembeda di antara keduanya dalam banyak, mulai dari status sosial (darah biru versus non-darah biru), organisasi keagamaan (al-Khoiriyah versus al-Irsyad), sampai pilihan ideologi dan paham keagamaan (Sunni/Syi’ah dan Wahabi/Salafi). Dari perkampungan Arab inilah, ajaran dan paham Syi’ah ditengarai muncul, berkembang dan menyebar di Bondowoso. Dilihat dari segmentasinya, paham Syi’ah justru muncul dari kalangan habaib dan bukan masyayikh. Dalam hal ini, seorang habib dari kalangan Syi’i menjelaskan bahwa pada esensinya hadrami (terkhusus habaib) itu adalah syi’iyyun wa syafi’iyyun (Syi’ah tapi Syafi’i). Di sinilah, menurutnya, letak perbedaannya dengan NU yang dinilainya sebagai Syafi’iyyun wa Syi’iyyun --Syafi’i dalam ajaran fiqhnya dan Syi’i dalam tradisinya. Karena itu, sejak lahir para habaib yang berasal dari Hadramaut itu, di manapun berada, pasti Syi’i14.     Sebaliknya, habaib yang mengidentifikasi diri Sunni, tidak sepakat dengan pandangan habaib dari kalangan Syi’ah tersebut. Bagi mereka, tidak benar pendapat yang mengatakan bahwa para habaib sejak lahir sudah dalam keadaan Syi’i. Adanya kesamaan dalam beberapa tradisi keagamaan, tidak cukup dijadikan sebagai fakta kesyi’ahan para habaib. Sejak awal kedatangannya, para habaib di Bondowoso lebih banyak menampilkan ajaran dan tradisi keagamaan Ahlus Sunnah                                                           14 Mengutip pendapat Gus Dur, NU itu Syi’iyyun secara kultural, karena sebagian besar tradisi Syi’ah dipraktekkan pula oleh orang-orang NU. Dalam hal akidah barangkali terdapat beberapa perbedaan. Wawancara dengan habib Bakir, 25 Nopember 2017.  
29  wal Jama’ah (Sunni)15. Dapat dikatakan bahwa semua habaib saat itu, mengkuti paham Aswaja16 sebagaimana yang dipraktekkan oleh kalangan nahdliyin pada umumnya.  Terlepas dari dua pandangan yang tidak segaris tersebut, satu hal yang pasti ialah bahwa pada awal kedatangan hadramis di Bondowoso, belum ada polarisasi dan diferensiasi antara Sunni – Syi’ah di kalangan mereka17. Meski demikian, bukan berarti paham dan tradisi keagamaan yang bercorak Syi’i (dan lebih-lebih Sunni), belum muncul sama sekali. Diperkirakan, paham dan ajaran keagamaan Syi’i sudah hadir dan dipraktekkan oleh sebagian habaib di kampung Arab sejak kedatangan mereka ke Bondowoso pada periode itu. Hanya saja, sebagian habaib yang Syi’ah saat itu belum mengekspresikan keyakinan teologisnya secara terang-terangan –dalam terminologi Syi’ah dikenal dengan taqiyah.   Ada pula pandangan yang mengatakan bahwa paham Syi’ah yang berkembang sejak era kolonialisme (awal kedatangan habaib di Bondowoso) adalah Syi’ah Zaidiyyah yang tidak banyak perbedaan dengan ajaran dan tradisi Aswaja nahdliyin. Kehadiran para ulama dari Timur Tengah, terutama Iran, ditengarai turut memberikan pengaruh terhadap perkembangan Syi’ah di Bondowoso. Sebagai catatan, pada 1950-an dan 1960-an, interaksi antara habaib di                                                           15 Sejak akhir abad ke-12, para guru sufi dan pedagang, sebagian besar berasal dari Arab seperti Mesir, Hijaz dan Irak, memperkenalkan Islam Sunni ke Asia Tenggara. Hasilnya, Islam Sunni pun diterima oleh mayoritas Muslim Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Terdapat pula pandangan dari para sejarawan yang  mengatakan bahwa ajaran Syi’ah juga sudah diperkenalkan ke Asia Tenggara, tepatnya di Perlak, Aceh, pada abad ke-7 dan 8. Meski demikian, belum ditemukan bukti yang cukup kuat yang bisa men-support pendapat tersebut. Baca, Azyumardi Azra, “The Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah in Southeast Asia: The Literature of Malay-Indonesian ‘Ulama’ and Reforms”, Heritage of Nusantara International Journal of Religious Literature and Heritage, Vol. 2 No. 1 June 2013, Jakarta: Center for Research and Development of Religious Literature and Heritage, Ministry of Religious Affairs of the Republic Indonesia.  16 Secara doktrin, Muslim Asia Tenggara itu mengikuti paham Asy’ari dalam teologi (kalam), Syafi’i dalam fiqh (madzhab) dan Ghazali dalam sufism (tasawuf). Muslim yang mengikuti madzhab pemikiran dan praktek Islam itulah yang kemudian dikenal sebagai pengikut Ahlus Sunnah wal Jama’ah (Aswaja) –mereka yang mengikuti sunnah Nabi Saw dan sebagian besar umat Islam (jama’ah). Azyumardi Azra, “The Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah in Southeast Asia, Vol. 2 No. 1 June 2013. 17 Dalam sejarah teologi Islam, pembagian Sunni dan Syi’ah muncul pada abad 7-8 berkaitan dengan konflik politik pasca kematian Nabi Saw. hanya saja di Indonesia, pemilahan di antara dua kelompok besar Islam itu masih kabur pada awal-awal periode penetrasi Islam ke nuasantara. Pembentukan identitas keduanya di Indonesia , baru muncul pada akhir Orde Baru dan era reformasi. Al-Makin, Studia Islamika, Vol. 24, No. 1, 2017.  
30  Bondowoso dengan para ulama dari Iran (di samping Makkah, Madinah dan Yaman) mulai berlangsung secara intensif. Kecintaan para habaib terhadap majlis ilmu yang mendorong mereka mengundang para habaib dan ulama dari Timur Tengah, termasuk Iran18.  Baru pada periode 1970-an akhir, Syi’ah mulai muncul sebagai paham, ajaran dan identitas keagamaan yang dipraktekkan secara terang-terangan oleh sebagian hadramis di kampung Arab. Habib Hamzah tercatat sebagai satu figur sentral yang berperan penting dalam memperkenalkan dan mengembangkan Syi’ah di kampung Arab dan sekitarnya. Habib Hamzah sendiri dikenal sebagai salah satu habaib yang sangat ‘alim di Bondowoso. Tidak sedikit ulama pesantren yang mengakui kealiman, sangat hormat dan sekaligus berguru agama kepada habib Hamzah. Sebagai santri, mereka ini (para kyai) tetap menaruh hormat dan respek kepada habib Hamzah kendatipun ia sudah menjadi Syi’ah.    Kisah Syi’ahnya habib Hamzah bermula dari peristiwa Revolusi Iran (1979) yang dipelopori oleh Ayatullah Ruhullah Imam Khumaini19. Kisah heroik Ayatullah dengan revolusinya itulah yang ditengarai turut menjadikan habib Hamzah tertarik dan berkenalan dengan berbagai hal berkaitan dengan Iran, termasuk ajaran Syi’ahnya. Perjumpaan habib Hamzah dengan sumber-sumber pengetahuan yang berasal dari buku-buku bacaan yang ditulis oleh intelektual Muslim Syi’ah Iran seperti Ayatullah Rohullah Khomeini sendiri, Ali Syariati, Syahid Muthahari, Allamah Thabathaba’i, dan lainnya, tidak terhindarkan. Dalam beberapa kesempatan ketika habib Hamzah diundang pengajian ke Jakarta, ia juga berinteraksi dengan orang-orang kedutaan Iran yang kemudian mendapatkan banyak buku tentang syi’ah. Dari sinilah, awal mula habib Hamzah berkenalan dan                                                           18 Wawancara dengan Matkur, 6 Nopember 2017. 19 Dalam konteks ini, cerita tentang Syi’ahnya habib Hamzah beririsan dengan masuk dan berkembangnya Syi’ah di Indonesia pada gelombang kedua. Sebagaimana dikemukakan oleh Jalaluddin Rahmat, masuknya Syi’ah ke Indonesia melalui beberapa gelombang. Gelombang pertama berlangusng sejak sejak awal penyebaran Islam ke nusantara, sedangkan gelombang kedua pada saat peristiwa Revolusi Iran 1979. Faktual, keberhasilan revolusi Islam di Iran (1979) yang terinspirasi oleh doktrin-doktrin faham Syiah, dalam banyak hal memang telah menghembuskan pengaruh luar biasa dalam dunia politik Muslim, termasuk pemikiran politik Islam di Indonesia. Baca Moh. Hasyim, “Syi’ah: Sejarah Timbul dan Perkembangannya…………., Vol. 19 No. 02, Juli-Desember 2012. 
31  sekaligus berani menampilkan identitas dirinya sebagai seorang Syi’ah secara terang-terangan20.   C. Pertumbuhan dan Polarisasi Setelah habib Hamzah menegaskan identitas dirinya sebagai seorang Syi’ah, tidak sedikit dari kalangan habaib yang mengikuti jejaknya. Sebagian habaib yang memiliki kedekatan paham dan sudah mempraktekkan ajaran Syi’ah secara diam-diam (taqiyyah) sebelumnya, mulai berani menampilkan identitas teologisnya secara terang-terangan. Ketokohan, kharisma dan kealiman habib Hamzah turut berkontribusi penting dalam mendongkrak pertumbuhan Syi’ah baik di kalangan habaib maupun Muslim di luar kampung habaib21.     Dalam perkembangannya, Syi’ah di perkampungan Arab pun mengalami peningkatan cukup pesat. Dari sisi jumlah, habaib yang mengidentifikasi diri sebagai Syi’ah tidak lagi minoritas. Sampai periode 2000-an, jumlah orang-orang  Syi’ah disebut-sebut mengalami lonjakan drastis. Diperkirakan, komposisi Sunni-Syi’ah di kampung Arab sendiri sudah mencapai perbandingan 40:60 persen. Tidak sebatas klaimnya kelompok Syi’ah, kalangan habaib Sunni pun mengakui jika penganut Syi’ah bukan lagi sebagai kelompok minoritas. Pengikut Syi’ah terbesar justru berasal dari segmen pemuda ataupun anak-anak mudanya.  Dari segi institusionalnya, perkembangan Syi’ah dapat diamati dari pendirian IJABI (Ikatan Jama’ah Ahlul Bait)22 pada 2000-an. Melalui IJABI inilah, komunitas dan aktivitas sosial-keagamaan kaum Syi’ah, dikonsolidasikan. Kegiatan pengajian, pembinaan kader, pengembangan ajaran Syi’ah, dan pelaksanaan ritual keagamaan seperti Milad Fatimah dikoordinasikan melalui IJABI. Keberadaan IJABI juga kian memperluas dan mengokohkan jejaring (net working) Syi’ah di Bondowos dengan ulama, intelektual, organisasi dan komunitas-                                                          20 Wawancara dengan Matkur, 6 Nopember 2017. 21 Wawancara dengan Matkur, 6 Nopember 2017; Bahar, 25 Nopember 2017; Mudassir, 24 Nopember 2017. 22 Pembentukan Ikatan Jemaah Ahlul Bait Indonesia (IJABI), berdiri 1 Juli 2000, menandai gelombang keempat perkembangan Syi’ah di Indonesia. Perkembangan Syiah secara terbuka juga didorong oleh semangat keterbukaan dan pluralisme sebagai buah dari Reformasi 1998. Moh. Hasyim, “Syi’ah: Sejarah Timbul dan Perkembangannya………….., Vol. 19 No. 02, Juli-Desember 2012. 
32  komunitas Syi’ah di berbagai daerah di Indonesia dan bahkan global dengan pusatnya di Iran. Habib Hamzah sendiri tercatat sebagai pendiri dan ketua IJABI di tingkat kabupaten dan sekaligus juga di tingkat provinsi (Jawa Timur).  Selain itu, komunitas Syi’ah di kampung Arab memiliki lembaga keagamaan lainnya seperti Majlis Ta’lim As-Shodiq. Bukan sekedar menjadi tempat pengajian, majlis ta’lim ini berfungsi pula sebagai pusat pengembangan pendidikan, formal maupun non-formal, bagi komunitas Syi’ah di kampung Arab. Meski sampai sekarang masih terdapat pendidikan tingkat pemula dan dasar seperti TK dan SD, namun pengelola majlis ini memiliki proyeksi jangka panjang dalam mengembangkan pendidikan formal dalam berbagai jenjangnya. Menurut habib Bakir, pimpinan IJABI sekarang, As-Shodiq sudah mempersiapkan pendirian lembaga pendidikan tingkat menengah (SMP/MTs) dan atas (SMA/MA).  Sebagai catatan, selama ini, para habaib, apapun identitas teologisnya, sejak lama sudah mengembangkan lembaga pendidikan formal bernama Al-Khoiriyyah. Lembaga ini, sudah mengelola pendidikan mulai dari tingkat TK sampai dengan SMA. Hanya saja, seiring dengan adanya polarisasi dan kontestasi teologis, Sunni-Syi’ah, maka habaib Syi’ah memilih jalan lain untuk merintis lembaga pendidikannya sendiri. Karena As-Shodiq masih memiliki jenjang pendidikan yang terbatas, maka tidak ada alternatif lain bagi habaib Syi’ah kecuali menyekolahkan anak-anaknya di Al-Khoiriyyah dan berbagai lembaga pendidikan di luar kampung Arab. Peringatan Asyuro (peristiwa kematian Husein dalam peristiwa Karbala) pada 10 Muharram dan Milah Fatimah (peringatan hari kelahiran putri Nabi Saw dan sekaligus istri sayyidina Ali, Fatimah Az-Zahra), merupakan dua aktivitas keagamaan yang turut melembagakan identitas dan penanda bagi perkembangan komunitas Syi’ah di kampung Arab dan Bondowoso pada umumnya. Tidak sebatas di komunitas Syi’ah, pelaksanaan kedua ritual keagamaan itu, dilangsungkan di tempat public dan dalam skala massif. Peringatan hari Asyuro, misalnya, pernah dilangsungkan di jalan raya negara (menghubungkan Probolinggi-Bondowoso-Banyuwangi) yang mampu menyedot perhatian massa. Demikian halnya dengan 
33  acara Milad Fatimah yang dilangsungkan di lapangan terbuka di kawasan perkampungan Arab.   Apa yang membuat Syi’ah bisa berkembang pesat di kalangan habaib kampung Arab? Menurut sorotan para habaib Sunni, kelompok Syi’ah dinilai cukup gencar mengembangkan ajaran agamanya melalui beragam instrumen mulai dari dakwah bil lisan (dakwah lewat mmbar dan majlis ta’lim) sampai dakwah bil hal (dakwah melalui aktivitas sosial) dengan cara memberikan bantuan beras, minyak, gula (sembako/ sembilan bahan pokok) dan santunan uang kepada orang-orang dalam maupun luar komunitasnya. Menurut sejumlah informasi, orang-orang Syi’ah kerap pula menyembelih kambing (mingguan ataupun bulanan) dan membagi-bagikan dagingnya kepada seluruh warga kampung Arab tanpa terkecuali. Kondisi inilah yang dinilai turut berkontribusi penting dalam pekembangan Syi’ah di kampung Arab.   Majlas disebut-sebut sebagai media dakwah yang cukup efektif digunakan oleh orang-orang Syi’ah dalam mengembangkan paham dan ajaran agamanya. Dalam prakteknya, majlas tidak hanya didesain secara konvensional dalam bentuk pengajian dari rumah ke rumah (door to door), melainkan dikemas dalam bentuk cangkrukan ataupun kongko-kongko (berkumpul bersama) di warung kopi. Majlas semacam inilah yang paling diminati oleh kalangan anak-anak muda kampung Arab yang akhirnya membuat mereka tertarik dan membuat mereka bergabung dengan Syi’ah. Ada rumor bahwa ketertarikan anak-anak muda kepada Syi’ah lebih disebabkan oleh faktor bantuan material (sembako dan uang) dan kemudahan hukum. Aturan shalat yang tidak seketat ajaran Sunni dan soal ‘kawin kontrak’, disebut-sebut sebagai peraturan agama yang mendorong minat mereka untuk menjadi Syi’ah. Sejak kemunculan dan berkembangnya Syi’ah itulah, maka polarisasi menjadi hal yang tidak bisa dielakkan dalam komunitas habaib di kampung Arab. Secara teologis, para habaib terpolarisasi atau tepatnya tersegmentasi ke dalam dua kelompok arus utama (mainstream), yakni kelompok Sunni dan kelompok Syi’i. Segmentasi ini sekaligus menandai perubahan-perubahan penting yang berlangsung dalam komunitas habaib di kampung Arab, utamanya sejak 1980-an. 
34  Sebelum periode itu, ekspresi keagamaan habaib, dapat dikatakan relatif homogen, lebih menampilkan kesamaan daripada perbedaan. Selain itu, hampir tidak ditemukan adanya peristiwa yang kontestasi dan pertentangan sengit yang melibatkan dua kelompok dengan paham keagamaannya yang berbeda, Sunni – Syi’ah. Polarisasi sendiri tidak hanya terjadi antara komunitas habaib Sunni versus komunitas habaib Syi’i. Di kalangan habaib Sunni sendiri terpolarisasi ke dalam beragam kelompok dengan kecenderungan yang berbeda dalam menyikapi keberadaan kelompok Syi’ah. Sebagian dari mereka ada yang sangat tegas dalam mendakwahkan ajaran Sunni dan sekaligus keras dalam menyerang ajaran Syi’ah. Namun demikian, sebagian dari mereka ada pula yang menunjukkan sikap moderat dan sebagian lainnya bahkan cenderung acuh tak acuh dalam menyikapi perkembangan Syi’ah.  Demikian halnya dengan kelompok Syi’ah, mereka inipun bukan satu entitas yang tunggal dalam interaksinya baik dengan sesama kelompok Syi’ah maupun dengan kelompok Sunni. Dilihat dari temperamen teologinya, habaib Syi’ah terpolarisasi, sekurang-kurangnya, ke dalam tiga varian utama, yaitu ideologis (orang-orang Syi’ah yang memiliki militansi tinggi dalam mengembangkan dan mempraktekkan ajarannya), politis (orang-orang Syi’ah yang cenderung mempolitisasi Syi’ah demi keuntungan ekonomi-politik bagi dirinya), dan Susyi, singkatan dari Sunni-Syi’ah --orang-orang yang memiliki identitas campuran (hybrid), dalam Bahasa Geertz dikenal dengan istilah sinkretis, antara Sunni dan Syi’ah.    D. Kontestasi dan Akomodasi Dalam perkembangannya, polarisasi yang berlangsung baik di kalangan internal masing-masing kelompok maupun antara kedua kelompok, Sunni-Syi’ah, memunculkan persaingan, pertentangan dan tidak jarang melahirkan akomodasi. Di kalangan internal komunitas Syi’ah, misalnya, masing-masing kelompok terlibat dalam persaingan dan pertentangan, meskipun tidak terekspresikan secara verbalistik. Dalam kasus pelaksanaan Asyuro dan Milad Fatimah, kelompok 
35  ideologis kerap mengkritik pagelaran yang lebih tepat dikatakan unjuk kekuatan (show a force) yang dilakukan oleh kelompok politis. Bagaimanapun, pelaksanaan kegiatan semacam itu, kerap memunculkan ketegangan dan resistensi, terutama dari kalangan Sunni. Saat bersamaan, kalangan ideologis juga mengkritisi pelaksanaan ritual keagamaan yang dilangsungkan secara massif itu, dalam kaitannya dengan kepentingan untuk mendatangkan kucuran dana dari pusat (Iran).   Bagi kelompok yang diidentifikasi politis, mereka menolak keras tuduhan yang dialamatkan oleh kalangan ideologis kepada mereka. Tidak benar bahwa aneka kegiatan yang dilaksanakan dalam skala besar dan terbuka untuk umum itu, lebih dikaitkan dengan kepentingan untuk mendatangkan dana dari para founding. Mereka mengakui bahwa dalam pelaksanaan sejumlah even keagamaan itu, mereka juga menggalang dana dari berbagai pihak. Bagi mereka, ajaran Syi’ah tidak akan berkembang dan dikenal publik tanpa adanya even-even keagamaan yang dilaksanakan dalam skala massif. Melalaui aneka kegiatan yang mengundang elemen-elemen Muslim dari luar komunitasnya akan turut memperkenalkan Syi’ah ke public dan sekaligus menepis kecurigaan sebagain umat Islam yang selama ini anti-Syi’ah. Melalui aneka kegiatan itu, kalangan Syi’ah dapat menepis tuduhan bahwa mereka suka menjelekkan para sahabat. Sementara itu, terkait relasi antara kelompok ideologis dan politis dengan kelompok Susyi, tidak banyak diwarnai persaingan dan pertentangan. Baik kelompok ideologis maupun politis sama-sama memahami bahwa keberadaan kelompok Susyi itu sebagai orang-orang Syi’ah awam yang perlu diperhatikan, dibina, dan diperkuat paham keagamaannya. Dalam menyikapi kedua kelompok itu, kelompok Susyi sendiri cenderung mengembangkan sikap akomodatif dan tidak ingin terlibat dalam persaingan di antara keduanya. Sebagai kalangan yang dilabeli oportunis oleh orang-orang luar kampung Arab, kelompok Susyi memang memiliki kecenderungan untuk mengambil posisi aman, yang terpenting bagi mereka ialah bagaimana mendapatkan akses keuntungan (sosial, ekonomi dan politik) dari kalangan Syi’ah (baik ideologis maupun politis) dan juga Sunni. Dalam ineraksinya dengan kelompok Sunni, kelompok-kelompok Syi’ah, tidak terlalu banyak terpolarisasi dan terlibat dalam kontestasi. Karena mereka 
36  hidup dalam satu perkampungan, interaksi keseharian di antara kelompok Syi’ah dan Sunni, pun tidak banyak memunculkan gejolak. Masing-masing dari mereka saling memahami dan menyadari soal pilihan teologinya. Terlebih mereka diikat oleh ikatan kekerabatan yang cukup kuat, sama-sama habaib, anak cucu ataupun keturunan Nabi Saw. Betul bahwa perbedaan Sunni-Syi’ah telah menciptakan segmentasi di kalangan mereka. Namun segmentasi di antara keduanya tidak lantas menjadikan mereka berkonflik dan bercerai berai. Bagi mereka kesamaan nasab bisa mengalahkan perbedaan madzhab di antara mereka. Meski demikian, bukan berarti antara kelompok Sunni dan Syi’ah di kampun Arab, sama sekali tidak terjadi persaingan dan pertentangan. Tidak jarang antara dua kelompok ini terlibat dalam persaingan dan pertentangan hebat. Dalam derajad tertentu, perbedaan teologis kerap pula memicu ketegangan di antara keduanya. Tidak dipungkiri bahwa terdapat beberapa habaib, Sunni dan Syi’ah, yang keras dalam berdakwah. Bukan rahasia lagi jika sebagian kalangan Syi’ah, melalui ajaran yang diserapnya, tidak menyukai para sahabat, terutama Abu Bakar dan Umar bin Khottob. Ketidaksenangan mereka kerap diekspresikan dalam bentuk hujatan kepada para sahabat yang diungkapkan dalam berbagai forum dakwah. Sebaliknya, kalangan Syi’ah juga menilai jika kalangan Sunni kerap menyesatkan ajaran Syi’ah melalui pangggung pengajian. Kondisi semacam inilah yang kerap mematik ketegangan dan pertentangan di kalangan internal habaib di kampung Arab. Meskipun aspek perbedaan teologis kerap menjadi pemicu ketegangan dan pertentangan di antara kelompok Sunni dengan Syi’ah, bukan berarti aspek ini tidak beririsan dengan aspek-aspek lainnya. Persoalan otoritas dan kelas tampaknya memainkan peran penting pula dalam memicu pertentangan di antara kedua kelompok ini. Seiring dengan peningkatan jumlah komunitas Syi’ah di kampung Arab, maka elit-elit Syi’ah pun menikmati otoritas yang dimilikinya. Mereka memiliki kekuasaan untuk mengelola lembaga-lembaga pendidikan dan pengajian (dakwah) dengan komunitas yang semakin bertambah. Saat bersamaan, elit-elit Syi’ah juga memiliki peluang untuk mendapatkan kucuran bantuan dana, terutama dari sponsor utamanya (Iran).  
37  Seiring dengan peningkatan otoritas elit-elit Syi’ah, maka otoritas elit-elit Sunni pun mengalami keterancaman. Kondisi inilah yang dinilai turut memicu ketegangan di antara kelompok Sunni dengan Syi’ah di kampung Arab. Setidaknya, persaingan otoritas di kalangan habaib kampung Arab, tercermin dalam persaingan di antara mereka dalam mengontrol sejumlah Lembaga keagamaan dan pendidikan. Kontrol habaib Sunni terhadap masjid Awabin dan yayasan pendidikan Al-Khoiriyah atas habaib Syi’ah, dapat dipahami sebagai bentuk persaingan di antara kedua kelompok tersebut. Sejauh ini, kedua institusi itu berada dalam kendali para habaib Sunni.  Kendatipun terjadi persaingan dan pertentangan hebat di antara Sunni dan Syi’ah dalam komunitas habaib di kampung Arab, hal itu tidak akan pernah menjelma menjadi konflik terbuka yang disertai dengan kekerasan. Bagaimanapun, nasab, sebagaimana disinggung di atas, menjadi salah satu kunci terpenting yang mendamaikan keduanya23. Terlebih lagi, dalam keluarga habaib, anggota keluargnya rata-rata tidaklah homogen, melainkan hetergoren, --campur antara Sunni dan Syi’ah. Sebagai contoh, tokoh Sunni yang dalam dakwahnya sangat gencar dalam mensyiarkan ajaran Aswaja, tidak bisa keras terhadap Syi’ah lantaran salah satu anggota keluarganya ada yang Syi’ah. Demikian pula sebaliknya. Sekalipun masing-masing tidak menyukai ajaran kelompok di luar dirinya, namun mereka tidak bisa bersikap keras dengan saling mengkafirkan dana palagi mengalienasinya.                                                              23 Persaingan dan pertentangan yang sulit didamaikan dan bahkan kerap menjurus pada konflik disertai kekerasan di kampung Arab, justru potensial terjadi antara kelompok habaib dengan kelompok masyayikh. Kedua kelompok yang memiliki kelas ataupun kasta berbeda itu, masing-masing cenderung bersikap eksklusif. Dalam perkemapungan Arab, kedua kelompok ini hidup dan tinggal dalam garis pembatas yang tegas, yakni rel kereta api. Kelompok habaib menempati kawasan utara rel, sedangkan masyayikh menempati kawasan selatan rel. 
38  BAB III MELINTAS TAPAL BATAS: PERLUASAN SYI’AH DAN PERGOLAKAN DI JANTUNG SUNNI    Bab ini mengetengahkan pembahasan mengenai perkembangan Syi’ah di luar kampung Arab, dan respon Muslim Sunni terhadap kelompok Syi’ah di Bondowoso. Sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya, Syi’ah di Bondowoso pertama-tama berkembang di kalangan hadramis yang tinggal di kampung Arab. Dari mereka itulah, Syi’ah lantas berkembang, tidak sebatas di kalangan hadramis di kampung Arab, melainkan tersebar ke berbagai daerah di luar kampung Arab di Bondowoso. Kondisi ini yang kemudian memunculkan respon beragam di kalangan Muslim Sunni. Sebagian dari mereka merespon keras dan bahkan anti-terhadap Syi’ah, sebagian lain bersikap moderat, dan sebagian besar lainnya mengambil sikap pasif dalam merespon Syi’ah di Bondowoso. Polarisasi, kontestasi dan negosiasi di kalangan internal Muslim Sunni dalam interaksinya dengan kelompok Syi’ah menjadi pokok bahasan utama yang dipaparkan dalam bab ini. A. Keluar Kampung Arab Syi’ah tidak hanya tumbuh dan berkembang di perkampungan hadramis saja, melainkan meluas dan merambah ke berbagai daerah di wilayah kabupaten Bondowoso. Boleh jadi sejak habib Hamzah menegaskan dirinya sebagai Syi’i (1980-an), sudah terdapat sejumlah warga non-hadramis yang mengikuti jejaknya. Terlebih, habib Hamzah memiliki posisi istimewa di kalangan umat Islam, terutama para kyai dan Muslim Sunni Bondowoso. Sebagai sosok habib yang alim, habib Hamzah tidak hanya menjadi guru, melainkan juga panutan bagi sebagian besar 
39  Muslim Sunni. Sekalipun tidak sedikit kyai yang lantas mengambil jarak, namun beberapa Muslim Sunni, diperkirakan istiqamah mengikuti jejak langkahnya.    Sampai periode 1990-an, belum banyak umat Islam di Bondowoso yang mengidentifikasi diri secara verbal sebagai penganut Syi’ah. Pada umumnya, mereka menyembunyikan identitas dirinya, meski dalam banyak hal mereka terlibat dalam aktivitas keagamaan Syi’ah. Baru pada akhir 1990-an, terutama setelah reformasi yang menjatuhkan rezim otoritarianisme Suharto, tidak sedikit umat Islam di Bondowoso yang berani menampilkan identitas dirinya sebagai orang Syi’ah. Hal ini turut mengafirmasi bahwa Syi’ah mulai menyebar luas ke berbagai wilayah di kabupaten Bondowoso. Jambesari tercatat sebagai salah satu daerah yang selama ini disebut-sebut sebagai basis Syi’ah di luar kampung Arab.  Tidak sebatas di Jambesari, paham dan ajaran Syi’ah terus berkembang dan merangsek masuk ke berbagai pelosok desa. Elit-elit Syi’ah seperti habib Baqir sendiri berani mengklaim bahwa penganut Syi’ah semakin tersebar luas ke berbagai daerah di Bondowoso. Diperkirakan jumlah penganut Syi’ah secara keseluruhan, baik di dalam maupun di luar kampung hadramis, mencapai angka 10.000-an orang. Belum lagi, umat Islam yang masuk kategori pecinta habaib dan ajarannya, jika dikalkulasi angkanya akan jauh lebih besar1. Dengan jumlah sebesar itu, Syi’ah di Bondowoso turut menyumbang jumlah Syi’ah di tingkat nasional yang mencapai angka sekitar 1,2 persen dari total jumlah Muslim di Indonesia dan 1 persen dari jumlah total penduduk Indonesia. Dari 200 juta umat Islam di Indonesia, hitungan tidak resmi memperkirakan bahwa jumlah pengikut Syi’ah mencapai angka 2,5 juta orang2. Kendatipun sebagian elit Sunni menilai kalkulasi yang dikemukakan oleh elit-elit Syi’ah itu tak ubahnya klaim tanpa data, namun tidak sedikit dari mereka, terutama yang kontra-Syi’ah, membenarkann klaim tersebut. Menurut mereka,                                                           1 Wawancara dengan habib Baqir, 25 Nopember 2017. 2 According to Jalaluddin Rahmat, chairman of IJABI, government statistics report 500,000 followers whilst the highest estimation counts them to 5 million. According to IJABI, there should be about 2.5 million Shi‘a in the archipelago; Chiara Formich, “From Fluid Identities to Sectarian Labels a Historical Investigation of Indonesia’s Shi‘i Communities”,  Al-Jami’ah, Vol. 52, No. 1, 2014;  Baca juga “Kang Jalal on Shia in Indonesia”, Tempo News (4 Sep 2012), http://www.tempo.co/read/ news/2012/09/04/055427522, accessed 16 Sep 2012. 
40  Syi’ah memang sudah menyebar ke berbagai daerah. Tidak sebatas di kawasan perkotaan, Syi’ah sudah menyebar ke berbagai pelosok desa yang nota bene menjadi basisnya NU. Menurut pendapat kedua, di luar kampung Arab, Syi’ah tidak sebatas berkembang di Jambesari, melainkan ke daerah-daerah lainnya. Dengan berbagai pertimbangan, semakin banyak umat Islam di Bondowoso yang tertarik untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok Syi’ah3. Bagaimana Syi’ah bisa berkembang luas di Bondowoso? Menurut pandangan elit-elit Sunni, perkembangan Syi’ah tidak bisa dilepaskan dari aktivitas dakwah yang dilakukan oleh para elit-elitnya. Bukan sekedar lewat mimbar,  aktivisme dakwah Syi’ah dilakukan melalui tindakan nyata berupa pemberian sembako dan santunan uang (bulanan) bagi jama’ah yang bersedia masuk ke dalam gerbong Syi’ah. Dakwah melalui pendekatan ekonomi ini dinilai cukup efektif memikat Muslim Sunni dari kalangan bawah dan sebagian kecil kalangan menengah ataupun atas. Terlebih dakwah yang dilakukan oleh elit-elit Syi’ah menggunaan label kecintaan terhadap ahlul bait4. Sekalipun kecil, terdapat pula Muslim Sunni dari kalangan menengah yang masuk ke dalam komunitas Syi’ah. Bukan sekedar menjadi Syi’ah ikut-ikutan, elit Muslim Sunni yang berubah haluan teologisnya justru menampilkan diri sebagai seorang Syi’i yang militan dalam mendakwahkan ajaran Syi’ah kepada publik Muslim secara umumnya. Ada seorang santri alumni Sidogiri (kyai Musowir) yang tinggal dan menetap di Jambesari, yang menegaskan dirinya sebagai seorang Syi’ah. Ia pun aktif menyebarluaskan ajaran Syi’ah di kalangan warga masyarakat Jambesari sampai akhirnya desa ini menjelma menjadi basis kekuatan Syi’ah di luar perkampungan hadrami di Kademangan. Bagaimanapun, narasi tentang posisi Jambesari sebagai salah satu basis Syi’ah di Bondowoso terus bertahan hingga sekarang ini.  Pelaksanaan even-even keagamaan Syi’i seperti Ashuro dan Milad Fatimah yang melibatkan umat Islam dari kalangan Sunni, terutama kelas bawahnya, dinilai turut memperluas pengaruh Syi’ah di Bondowoso. Setidaknya, keterlibatan Muslim                                                           3 Wawancara dengan Mudassir, 24 Nopember 2017. 4 Wawancara dengan Bahar, 25 Nopember 2017. 
41  Sunni dari kalangan pedesaan terhadap aneka even keagamaan itu, turut memperkuat legitimasi terhadap perluasan Syi’ah di berbagai daerah di Bondowoso. Dalam pandangan elit Sunni, orang-orang awam Sunni dari pedesaan itu sengaja dimobilisir oleh elit-elit Syi’ah untuk menghadiri kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh ahlul bait dengan kompensasi uang. Rumor yang beredar di kalangan elit Sunni, rata-rata perorang yang mau hadir di acara tersebut dikasih kompensasi finansial mulai dari Rp. 150.000,- sampai Rp. 250.000,-5 Terlepas dari benar tidaknya, perluasan komunitas Syi’ah di berbagai daerah di kabupaten Bondowoso, selalu melahirkan narasi yang pro dan kontra. Bagi kalangan Syi’ah, keterlibatan Muslim Sunni dari berbagai daerah dalam skala besar, menegaskan realitas pengikut Syi’ah yang besar pula. Sebaliknya, statemen yang menyatakan bahwa jumlah orang Syi’ah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, tersebar luas di berbagai daerah, dan sejumlah daerah seperti Jambesari sudah berubah menjadi basis Syi’ah, tak ubahnya dinilai sebagai klaim tanpa data (pepesan kosong) para elit Syi’ah. Narasi itu sengaja diproduksi untuk memperkuat image dan legitimasi keberadaan komunitas Syi’ah di Bondowoso.  B. Penerimaan Muslim Sunni Sejauhmana Syi’ah berkembang dan meluas di luar perkampungan Arab atau tepatnya di daerah-daerah yang selama ini menjadi basis bagi Muslim Sunni? Bagaimana pula penerimaan Muslim Sunni terhadap keberdaan Syi’ah? merupakan persoalan yang terus menjadi perdebatan di kalangan Muslim Bondowoso. Terkait dengan klaim kelompok Syi’ah bahwa paham dan ajaran keagamaannya sudah berkembang pesat dan meluas ke berbagai daerah di wilayah Bondowoso, tidak semua elit-elit Sunni mempercayainya. Menurut mereka, Syi’ah hanya berkembang di kampung hadramis saja dan tidak pernah benar-benar tersebar luas di daerah-daerah Muslim yang menjadi basis Sunni. Ajaran Syi’ah mereka nilai tidak cukup mampu menarik dan memikat hati sebagian besar umat Islam di Bondowoso.Dalam catatan kyai Abdul Qodir Syams bahwa di desanya (Ramban, kecamatan Cerme)                                                           5 Disarikan dari FGD, 25 Oktober 2017. 
42  memang ada satu dua orang yang disinyalir sebagai Syi’ah, namun tidak berkembang sama sekali. Mereka ini termasuk aktif mendakwahkan Syi’ah lewat pengajian, hanya saja ketika warga tahu status teologisnya, kebanyakan dari mereka tidak mau mengikutinya6.   Demikian halnya dengan perkembangan Syi’ah di daerah-daerah yang selama ini diklaim sebagai kantong Syi’ah seperti Jambesari. Pada umumnya, elit-elit Sunni tidak melihat itu sebagai realitas yang sebenarnya. Menurut mereka, hal itu tidak lebih sebagai klaim yang digembor-gemborkan oleh elit-elit Syi’ah untuk melegitimasi ajaran, paham keagamaan dan eksistensi komunitasnya.  Mereka mengakui bahwa di daerah itu, terdapat seorang tokoh santri alumni pesantren Sidogiri berpaham Syi’i yang aktif mendakwahkan dan menfasilitasi para habaib Syi’i untuk mendakwahkan paham dan ajaran agamanya. Pada awalnya, Syi’ah memang sempat tumbuh dan berkembang pesat di daerah ini. Terlebih dahwah yang mereka lakukan menggunakan instrumen pembagian sembako dan bantuan dana. Hanya saja, dalam perkembangannya seiring dengan aktifnya elit-elit Sunni untuk memperkuat dakwah Aswajanya, tidak banyak umat ynag tertarik pada Syi’ah7. Selain itu, terdapat pula elemen Sunni yang mengakui bahwa Syi’ah riil sudah berkembang pesat sampai ke pelosok-pelosok desa. Tidak sebatas di Jambesari, sejumlah daerah seperti Tlogosari dan lainnya juga mulai berubah menjadi basis kekuatan Syi’ah. Terlepas apakah satus Syi’ahnya warga itu gado-gado, dikenal dengan istilah Susyi (Suni-Syi’ah), sembunyi-sembunyi (taqiyyah), ataukah diekspresikan secara terang-terangan, satu hal yang pasti, menurut mereka ini, ialah bahwa Syi’ah sudah masuk ke jantung masyarakat NU. Jika ada elit-elit Sunni yang mengatakan kebalikannya, hal itu lebih dikarenakan mereka tidak pernah terjun ke bawah dan kurang peduli terhadap ancaman Syi’ah8.                                                           6 Dulu itu ada namanya Abdullah, pidatonya enak di denger, ada humornya, kalau orang Arab pada umumnya kan dak ada humor, begitu didengar Syi’ah dak ada orang yang mengundang, sampai datang ke pengajian-pengajian bawa beras diberikan sama yang pengajian agar ia bisa memberikan pengajian, tapi ya dak diterima, sehingga kita sendiri (dari Sunni) sampai dak enak sendiri, habib kok sampai diperlakukan seperti itu. Wawancara Abdul Qodir,  7 Wawancara dengan Masud, 22 Nopember 2017. 8 Wawancara dengan Mudassir, 24 Nopember 2017. 
43  Terlepas dari perbedaan kelompok Sunni dalam menyikapi perluasan Syi’ah, mereka juga tidak pernah seragam pula dalam hal penerimaannya terhadap Syi’ah. Secara umum, kelompok-kelompok Sunni sama-sama memiliki kekhawatiran tersendiri terhadap perkembangan Syi’ah di Bondowoso. Masing-masing menilai jika perkembangan Syi’ah berpotensi mengancam eksistensi ajaran, paham keagamaan dan komunitas Sunni. Setidaknya, kekhawatiran itu, tercermin, misalnya, dalam ungkapan kyai Abdul Qodir Syams –Rais Tanfidziyah PCNU Bondowoso yang terkenal dengan pandangan keagamaannya yang ‘liberal’—dengan mengatakan bahwa: ……..bagi siapa pun pastinya punya kekhawatiran terhadap keluarganya, lingkungannya, Cuma cara bagaimana mereflskesikan kekhawatirannya itu ya berbeda-beda, ada yang cukup memagari, ada yang ngasih ranjau agar gak nyampek ke pagarnya apalagi rumahnya, ada yang menyerang agar tidak deket-deket9.  Kendatipun hampir semua elemen Sunni memiliki kekhawatiran terhadap perkembangan Syi’ah, namun tidak semuanya lantas melakukan penolakan. Memang, sebagian ada yang menolaknya dengan sangat keras, namun sebagian lagi justru bersikap toleran, dan sebagian lainnya lagi cenderung mengambil pilihan sikap yang relatif berbeda dari kedua kelompok yang pertama tersebut. Jadi, secara garis besar, posisi kelompok-kelompok Sunni dalam menyikapi keberadaan Syi’ah dapat diklasifikasikan ke dalam tiga varian, yakni akomodatif, reaktif dan protektif.   1. Akomodatif Istilah akomodatif dalam kajian ini digunakan untuk menandai kelompok Sunni yang toleran dalam memandang, bersikap dan bertindak terhadap perbedaan keyakinan kelompok lain, termasuk Syi’ah. Secara longgar, istilah ini dapat disandingkan dengan istilah-istilah senafas lainnya seperti moderat, inklusif, pluralis, dan lainnya. Dalam berbagai literatur, istilah-istilah itu dipakai oleh para ahli untuk mengacu pada seklompok Muslim yang memiliki cara pandang, sikap dan perilaku keagamaan yang ramah terhadap keragaman dan perbedaan. Mereka                                                           9 Wawancara dengan kyai Abd Qodir Syams, 18 Nopember 2017. 
44  itu diposisikan sebagai agen-agen Muslim moderat yang dalam perjuangan keagamaannya lebih berorientasi pada agenda pluralisasi daripada homogenisasi10. Abdurrahman Wahid, Nurcholish Madjid, Ahmad Wahib, Djohan Effendy, dan masih banyak lagi lainnya, tercatat sebagai tokoh-tokoh intelektual Muslim yang turut mempromosikan wacana Islam moderat dengan karakternya yang akomodatif, toleran, pluralis, dan demokratis. Kendatipun masing-masing tokoh menggunakan pilihan diksi yang beragam, namun acuannya relatif sama, yakni Islam yang ramah terhadap keragaman dan perbedaan. Abdurrahman Wahid, misalnya, melalui gagasan pribumisasi Islamnya, menegaskan bahwa praktek dan manifestasi Islam dalam budaya Indonesia, tidak pernah menampilkan satu bentuk saja, melainkan multi wajah keislaman yang diekspresikan secara berbeda-beda oleh umat Islam berdasarkan konteks lokal. Dalam hal toleransi, Abdurrahman Wahid menekankan terhadap umat Islam Indonesia agar mengedepankan perdamaian berbasis ukhuwwah (persaudaraan), mulai dari ukhuwah Islamiyah (persaudaraan sesame umat Islam), ukhuwwah wathoniyyah (persaudaraan sesama warga negara), sampai ukhuwwah bashariyyah (persaudaraan sesame umat manusia) 11. Setidaknya, wacana Islam akomdatif sebagaimana dikemukakan oleh para tokoh Muslim moderat tersebut, tercermin pula dalam alam pemikiran, sikap dan tindakan kalangan akomodasionis. Dalam kaitannya dengan Syi’ah, kelompok ini tidak sepakat dengan pandangan bernada pejoratif yang melabeli Syi’ah itu sebagai the others (liyan). Bahkan kelompok ini kerap berseberangan dengan fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) yang menvonis kesesatan Syi’ah. Dalam menghadapi perbedaan, kelompok ini lebih memilih pendekatan lunak (baca: akomodatif) daripada pendekatan keras (baca: konfrontatif). Mereka tidak percaya sepenuhnya rumor yang menyatakan bahwa Syi’ah di kemudian hari akan berkembang menjadi kekuatan dominan yang potensial menggerus dan mengancam keberadaan                                                           10 Al Makin, “Homogenizing Indonesian Islam: Percution of the Shia Group in Yogyakarta”, Studia Islamika: Indonesian Journal for Islamic Studies, Vol. 24, 1, 2017. 11 Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama Masyarakat Negara Demokrasi, Jakarta: the Wahid Institute; Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish Madjid, Djohan Effendy, Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid 1968-1980, Jakarta: Paramadina, 1999.  
45  mayoritas Sunni di Bondowoso sebagaimana yang dipromosikan oleh kelompok-kelompok anti-Syi’ah.  Soal bahwa elit-elit Syi’ah dalam dakwahnya kerap menjelek-jelekkan para sahabat Nabi Saw, kalangan akomodasionis tidak menampiknya. Sebagai seorang Sunni tentu saja mereka merasa tersinggung dengan cara-cara orang Syi’ah mengekspresikan ajaran agamanya. Hanya saja, mereka tidak mau menanggapinya secara reaktif dana palagi konfrontatif. Alih-alih bersikap reaktif, sebagian dari mereka justru berpandangan progresif dengan mengatakan bahwa tidak masalah menjelek-jelekkan sahabat kalau hal itu dianggap sebagai ibadah bagi orang-orang Syi’ah. Sama halnya dengan kelompok Sunni yang menyatakan bahwa memuji dan memuja para sahabat itu merupakan bagian dari ibadah12.  Siapa saja elemen Muslim Sunni yang masuk kategori akomodasionis itu? Mereka yang dimasukkan ke dalam kelompok itu, bukanlah entitas sosial yang serba homogen dalam segala hal. Dilihat dari background pendidikannya, mereka tidak hanya berasal dari kalangan intelektual dan aktivis santri terdidik yang nota bene berpendidikan tinggi. Tidak sedikit dari mereka justru alumni pondok pesantren salaf. Kyai Abdul Qodir Syams, pimpinan pondok pesantren Darul Falah, misalnya, adalah seorang kyai alumni pondok pesantren Sidogiri --pondok pesantren salaf yang banyak alumninya justru menempati posisi konservatif dalam keberagamaannya—yang sama sekali tidak mengenyam pendidikan formal sampai jenjang pendidikan tinggi.  Dilihat dari background keorganisasiannya, elit-elit Sunni moderat aktif di berbagai organisasi keagamaan yang tidak seragam pula. Sebagian dari mereka adalah para pemimpin ponndok pesantren, pengurus organisasi Nahdlatul Ulama (NU), mulai dari cabang (PCNU), anak cabang atau dikenal dengan Majlis Wali Cabang (MWC/tingkat kecamatan) dan bahkan ranting (tingkat desa). Sebagian lainnya aktif di berbagai forum dan organisasi masyarakat sipil Islam seperti FKUB (Forum Komunikasi Umat Beragama), Dewan Masjid Indonesia (DMI), dan lainnya. Tidak sedikit pula dari yang aktif menjadi pengurus dan bahkan pucuk                                                           12 Wawancara Abdul Qodir dan Bahar, 18 Nopember 2017. 
46  pimpinan pada Majlis Ulama Indonesia (MUI) kabupaten Bondowoso –organisasi keagamaan semi negara yang dalam banyak hal cenderung  bersikap konservatif. 2. Reaktif Tidak semua kalangan Muslim Sunni bisa menerima kehadiran dan perkembangan Syi’ah dengan penuh keterbukaan. Tidak sedikit dari mereka yang justru sangat keberatan dengan kehadiran Syi’ah dan meresponnya secara reaktif dan bahkan konfrontatif. Menurut mereka, orang-orang Syi’ah sudah keterlaluan dalam penyebaran ajaran agamanya, terutama terkait dengan ceramah-ceramah para elitnya yang kerap menjelek-jelekkan para sahabat Nabi Saw. Bagaimana mungkin kita diam saja kalau para sahabat Nabi yang kita hormati dijelek-jelekkan oleh orang-orang Syi’ah, demikian rata-rata komentar kalangan reaksionis. Penolakan kelompok reaksionis terhadap Syi’ah berkaitan erat pula dengan ajarannya yang mereka nilai menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya, terutama berhaluan Ahlus Sunnah wal Jama’ah (Aswaja). Seirama dengan fatwa MUI, kelompok ini berpandangan bahwa ajaran dan paham keagamaan Syi’ah itu sesat dan menyesatkan. Ketika paham keagamaan yang diyakini sesat itu tersebar luas, maka tidak menutup kemungkinan jika paham keagamaan yang selama ini sudah tumbuh, mengakar dan membumi dalam kehidupan mayoritas Muslim di Bondowoso, yakni Aswaja, akan terancam pula13.     Ketidaksukaan kalangan reaksionis terhadap Syi’ah, kerap mereka ekspresikan dengan cara-cara konfrontatif. Dalam kasus Milad Fatimah (2016), misalnya, mereka terang-terangan menolak ritual tahunan yang dilaksanakan oleh kelompok Syi’ah. Tidak tanggung-tanggung, para penentang Syi’ah mengonsolidasikan diri dan memobilisir massa dalam skala besar untuk menggagalkan acara tahunan itu. Suasana penuh ketegangan dan pertentangan antara Sunni reaksionis vis a vis kelompok Syi’ah, tidak bisa ditutup-tutupi. Penerjunan aparat keamanan dalam jumlah besar (sekitar 10.000 personel) oleh negara, menegaskan gawatnya ketegangan yang melibatkan dua kelompok Muslim                                                           13 Wawancara dengan Mudassir, 24 Nopember 2017. 
47  yang tidak saja beda paham keagamaan, melainkan juga posisi sosialnya –Sunni sebagai kelompok masyoritas, sedangkan Syi’ah sebagai kelompok minoritas.  Aksi-aksi konfrontasi yang dilancarkan oleh kelompok Sunni reaktif ditunjukkan pula dengan terjun langsung ke basis-basis nahdliyin, untuk memberikan pencerahan terhadap umat Islam di lapisan bawah. Pencerahan yang dimaksudkan di sini bukanlah pemberian pendidikan keagamaan yang berorientasi pada pemahaman toleransi, kerukunan dan perdamaian dalam menyikapi perbedaan, melainkan justru banyak berbicara soal bahaya dan kesesatan Syi’ah. Tidak jarang kelompok ini menghadirkan para kyai, ustadz dan penceramah militant yang keras dalam menyikapi Syi’ah. Idrus Romli, kyai muda NU alumni Sidogiri yang memiliki reputasi sebagai tokoh militant gerakan anti-Wahabi dan Syi’ah, kerap dihadirkan oleh kalangan reaksionis dalam menyosialisasikan bahaya Syi’ah kepada nahdliyin, terutama yang berada di tingkat akar rumput14.    Hampir sama dengan kelompok akomodasionis, mereka yang dikategorikan sebagai kelompok reaksionis itu tidaklah tunggal. Mereka adalah elit-elit Sunni yang berasal dari beragam kelompok dan kelas sosial yang plural, jamak dan majemuk. Dilihat dari latar pendidikannya, rata-rata mereka ini berasal dari alumni pesantren, baik salaf maupun modern, dan Timur Tengah. Ust Mudassir, pendiri Gerpas (Gerakan Anti-Syiah), merupakan alumni pesantren Sidogiri yang sekaligus juga mengenyam pendidikan tinggi (sarjana dan pascasarjana), di sebuah perguruan tinggi negeri di Jember. Meskipun, memiliki latar pendidikan pesantren plus lembaga pendidikan formal tingkat perguruan tinggi, pada kenyataannya tidak otomatis menjadikannya sebagai Sunni yang inklusif, pluralis dan toleran terhadap Syi’ah.  Dilihat dari background keorganisasiannya, kalangan Sunni reaksionis ini aktif di berbagai organisasi keagamaan. Tidak sedikit dari mereka yang menjadi pengasuh dan pimpinan pondok pesantren, sebagian lagi aktif di organisasi MUI, organisasi NU, dan lainnya. Untuk mengonsolidasikan diri, pada umumnya mereka membangun titik temu dengan cara membentuk kaukus keorganisasi atau asosional                                                           14 Disarikan dari hasil FGD, 25 Oktober 2017. 
48  seperti GERPAS (Gerakan Pemuda Anti-Syi’ah), FOKUS (Forum Komunikasi Ulama Sunni), AUTADA (Asosiasi Ulama Tapal Kuda), dan lainnya. Melalui instrumen organisasi inilah, mereka melancarkan perlawanan dan menghadang perkembangan Syi’ah di Bondowoso.   Dalam memperkuat gerakannya, kalangan Sunni reaksionis tidak sebatas mengembangkan net working dengan sesama kelompok Sunni. lebih dari itu, mereka juga membuka diri, memperluas dan memperkuat jaringan dengan kekuatan-kekuatan reaksionis lainnya seperti para ulama, ustadz, organisasi, dan kelompok Muslim berhaluan Wahabi dan/atau Salafi. Dalam gerakan perlawanan terhadap kasus Milad Fatimah, misalnya, mereka bekerjasama dan bersatu padu dengan kelompok-kelompok Islam garis keras mulai dari kelompok Ikhwani (berafiliasi dengan PKS), al-Irsyad garis keras (yang berhaluan Wahabisme atau Salafisme), dan bahkan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)15. Meski kalangan reaksionis ini beragam dan bahkan berbeda-beda latar pendidikan, dan keorganisasiannya, namun mereka memiliki kemiripan dalam hal temperamen ideologisnya, yakni sama-sama berwatak konservatif. Berbeda dari kelompok moderat, kalangan reaksionis lebih berorientasi pada gerakan homogenisasi (daripada pluralisasi) Islam sembari meneguhkan ortodoksi Sunni16. Dalam melancarkan gerakan keagamaannya, mereka cenderung memiliki hubungan kedekatan dengan kelompok-kelompok Islam konservatif dan radikal seperti FPI, HTI, Salafi dan lainnya, dibandingkan dengan kelompok-kelompok Sunni moderat. Alih-alih bergandengan tangan, mereka justru banyak berseberangan dan bertentangan dengan kelompok-kelompok Sunni moderat tersebut. Sebagian dari mereka yang ekstrim bahkan berpandangan bahwa                                                           15 Wawancara dengan Bahar, 25 Nopember 2017 dan FGD, 25 Oktober 2017. 16 Al Makin, “Homogenizing Indonesian Islam: Percution of the Shia Group in Yogyakarta”, Studia Islamika: Indonesian Journal for Islamic Studies, Vol. 24, 1, 2017; Martin van Bruinessen, Introduction Contemporary Developments in Indonesian Islam and the ‘Conservative Turn’ of Early Twenty-First Century’, In Contemporary Developments in Indonesia Islam, Explaining the “Conservative Turn”, edited by Martin van Bruinessen, 1-20, 2013, Singapore: ISEAS. 
49  liberalisme yang hidup dan berkembang dalam kelompok moderat sama berbahayanya dengan Syi’ism17.    3. Silent-Protektive Majority Hampir semua elit Sunni, apakah dari kalangan akomodasionais maupun reaksionis, sama-sama memiliki kepedulian untuk memproteksi jama’ahnya dari pengaruh dan infiltrasi ajaran Syi’ah. Tidak ketinggalan, kelompok-kelompok moderat yang terkenal toleran dan akomodatif pun, tidak membiarkan begitu saja komunitas Sunni terbawa arus ke dalam pusaran ajaran Syi’ah. Proteksi yang mereka lakukan bukan dengan menjelek-jelekkan dan menyesatkan ajaran Syi’ah, melainkan cukup dengan memagari komunitasnya agar tetap istiqamah dalam ke-sunnian-nya. Saat bersamaan, mereka berusaha untuk terus dapat menumbuh-kembangkan sikap keterbukaan (inclusive) terhadap kelompok yang beda pemahaman keagamaannya. Berbeda dari kalangan moderat-akomodatif, kelompok reaksionis-konservatif tidak kalah militan dalam melakukan proteksi jama’ahnya. Tidak sebatas memagari, mereka juga memasang ranjau agar orang-orang Syi’ah tidak bisa memasuki halaman rumahnya. Jangankan masuk halaman, mendekat pagarnya pun mereka tidak bisa, demikian penuturan salah seorang informan. Ranjau yang dimaksudkan oleh kelompok ini antara lain berupa warning (peringatan) keras yang dialamatkan kepada kelompok Syi’ah agar tidak berusaha mendekati dan mengusik Muslim Sunni. Kalau hal itu dilakukan, mereka tidak segan-segan melakukan penggebukan (tindakan tegas dan keras) terhadap Syi’ah. Di luar kedua kelompok tersebut, terdapat pula sekelompok Sunni yang mengambil jalan berbeda. Mereka tidak mau ikut-ikutan masuk dan terlibat langsung dalam pusaran konflik keagamaan. Bukannya tidak peduli ataupun apatis terhadap nasib kaum Sunni dan alarm perluasan Syi’ah, mereka justru memiliki jalannya sendiri yang dianggap lebih maslahah dalam merespon Syi’ah. Alih-alih bersikap konfrontatif sebagaimana dieskpresikan kelompok reaksionis ataupun                                                           17 Wawancara dengan Mudassir, 24 Nopember 2017. 
50  akomodatif sebagaimana diartikulasikan oleh kelompok moderat, mereka lebih nyaman dengan pilihan aksi-aksi dakwah senyap-nya, --suatu tindakan keagamaan yang bersentuhan langsung dengan komunitas akar rumput (grass roots) dalam rangka memperkuat akidah Aswaja dan sekaligus tidak berpretensi untuk memojokkan ajaran dan paham Syi’ah. Meneladani dakwahnya (alm) kyai Sufyan, kyai kharismatik dari Situbondo, kelompok ini memilih untuk mengembangkan dakwah yang rahmatan lil’alamin, santun, beretika dan menjauhkan diri dari perbuatan anarkhis. Menurut mereka, kyai Sufyan pernah diajak oleh tokoh-tokoh Sunni di Bondowoso untuk menyerang Syi’ah, tapi ia tidak bersedia. Jangankan menyerang, mengucapkan kata-kata yang potensial menyinggung dan melukai perasaan orang Syi’ah pun, ia sangat menghindarinya. Mengutip pendapatnya kyai Sufyan, seorang informan mengatakan bahwa: ……….jangankan untuk nyerang, ada salah satu putranya itu disuruh pidato dan menyebut Ahlus Sunnah wal Jama’ah aja, itu dikoreksi oleh kyai Sufyan. Karena nanti ada orang yang merasa tidak nyaman dengan sebutan itu, di saat bersamaan di situ berkumpul orang-orang dari kalangan yang berbeda18.  Dalam konteks penguatan paham Aswaja, kyai Sufyan lantas mengambil ijtihad dengan mengajak umat Islam untuk membaca shalawat, khususnya shalawat Nariyah, salah satu varian shalawat yang cukup popular di kalangan Muslim Sunni. Dengan mentradisikan baca shalawat, otomatis Muslim Sunni dapat membentengi dirinya dan sekaligus memperkuat ajaran dan paham keagamaannya. Tanpa harus menyerang Syi’ah ataupun Wahabi secara frontal, pembacaan shalawat dapat menjadikan mereka itu, langsung maupun tidak langsung, merasa tidak nyaman. Sebab dalam shalawat itu disebutkan sahabat-sahabat Nabi Saw secara umum. Siapa saja kelompok Sunni protektif yang disebutkan belakangan itu? Mereka itu pada umumnya adalah kyai-kyai thariqah yang dalam pengajaran keislamannya lebih memilih pendekatan sufisme. Menimbang jama’ahnya cukup                                                           18 Wawancara dengan kyai Abd Qodir Syams, 18 Nopember 2017. 
51  plural, rata-rata kyai thariqah tidak mau masuk ke dalam pusaran persoalan sektarianisme. Di samping pula, pemahaman keagamaan mereka yang cenderung melampaui sekat-sekat sektarianisme keagamaan, justru menjadikan mereka lebih bisa mengakomodasi keragamaan jama’ahnya. Ketika ada salah satu jama’ah atau elit Sunni mengajak mereka untuk terlibat dalam merespon Syi’ah, mereka memilih untuk mengalihkan persoalan tersebut kepada hal lainnya yang lebih positif19.  Di luar kyai thariqah, terdapat pula elit-elit Sunni yang memang tidak mau bersinggungan dan bergesekan langsung dengan kelompok Syi’ah, ataupun masuk ke dalam salah satu di antara dia kelompok Sunni (akomodasionis ataupun reaksionis), melainkan mereka tetap memiliki concern dalam memproteksi jama’ahnya dari pengaruh Syi’ah. Pengalaman nyai Ruqaiyyah, misalnya, dalam aktivitas penglolaan pendidikan pesantren dan dakwahnya di masyarakat, juga lebih banyak menggunakan pendekatan kultural dalam memberikan pemahaman terhadap perbedaan paham keagamaan, terkhusus Sunni dan Syi’ah. pilihan pendekatan semacam ini justru efektif dalam meng-counter pendekatan konfrontatif sebagaimana diekspresikan kalangan reaksionis dan juga dakwah ekonomi (pemberian sembako) yang dilakukan sebagian elit Syi’ah20.    C. Akomodasionis Vs Reaksionis Ketegangan yang melibatkan kelompok Sunni versus kelompok Syi’ah sudah berlangsung lama, tepatnya sejak perkembangan Islam di nusantara. Hanya saja menurut sejumlah ahli, pembentukan identitas, baik Sunni maupun Syi’ah di Indonesia, dan perbedaan yang jelas di antara keduanya dalam ruang public, baru mulai pada akhir Orde Baru dan periode reformasi. Sebelumnya, Syi’ah bercampur dengan mayoritas Sunni, dan penampilan mereka dengan identitasnya itu pun hampir tidak dikenali. Bahkan NU sendiri mengakui bahwa ada elemen-elemen Syi’ah di dalam keberagamaan mereka. Karena itulah tidak heran jika Said Aqiel                                                           19 Wawancara dengan Muhammad Kholik, 7 Oktober 2017. 20 Wawancara dengan Nyai Ruqaiyyah, 15 Oktober 2017. 
52  Siradj (ketua PBNU) berpendapat jika perbedaan antara Sunni dan Syi’ah itu tidak perlu dipertentangkan21.   Terkait dengan Syi’ah di Bondowoso, di antara elemen-elemen Sunni yang memiliki gesekan secara langsung adalah kelompok akomodasionis versus kelompok reaksionis. Sebagaimana disinggung sebelumnya bahwa polarisasi dan kontestasi yang melibatkan keduanya, pertama-tama dan paling utama, memang banyak berhubungan dengan perbedaan cara pandang teologis. Satu kelompok memandang Syi’ah sebagai Muslim yang memiliki perbedaan paham keagamaan dengan mayoritas Muslim Sunni, dan karenanya tidak perlu disikapi secara reaktif dan apalagi konfrontatif. Satu kelompok lagi memandang Syi’ah sebagai jenis Islam lain yang tidak saja berbeda, namun juga bertabrakan dengan ajaran dan paham Islam pada umumnya. Lebih ekstrim lagi, kelompok kedua menilai Syi’ah sebagai ajaran dan paham Islam yang sesat dan menyesatkan dan karenanya tidak bisa didiamkan, melainkan harus dilawan.  Meski demikian, segmentasi dan kontestasi di antara kedua kelompok Sunni itu, tidak lantas dipahami semata-mata dikarenakan perbedaan teologis ataupun ideologis. Secara beririsan, dimensi-dimensi sosial, ekonomi dan politik, tidak bisa dinafikan dari perbedaan dan pertentangan di antara keduanya. Dalam hal ini, bagaimana menjadi Muslim moderat dan konservatif itu, bukanlah hanya berakar dari pemahaman keagamaan mereka masing-masing, yang satu bercorak tekstualis (kalangan konservatif) dan satunya lagi kontekstualis (kalangan moderat). Reposisi masing-masing dari mereka apakah menjadi moderat ataukah konservatif juga berhubungan erat dengan posisi masing-masing dalam ranah sosial dan politik. Singkatnya, kemoderatan dan kekonservatvan seseorang itu tidaklah bersifat tetap (fix) dan stabil (stable), melainkan cair dan dinamis, tergantung konteks sosial-politiknya.                                                            21 Al Makin, “Homogenizing Indonesian Islam: Percution of the Shia Group in Yogyakarta”, Studia Islamika: Indonesian Journal for Islamic Studies, Vol. 24, 1, 2017; Said Agil Siradj, “The Sunni-Shiah Conflict and the Search for Peace in Indonesia”, Journal of Indonesian Islam 7 (I), 2013, 145-164. 
53  Sekurang-kurangnya ada tiga hal penting yang menarik untuk dikemukakan terkait dengan konstelasi dan kontestasi antara kelompok akomodasionis versus kelompok reaksionis, yaitu isu, pendekatan dan jaringan kekuasaan.  1. Isu Perbedaan dan pertentangan di antara kelompok akomodasionis dan reaksionis tercermin dalam berbagai wacana dan counter wacana yang diproduksi oleh keduanya. Kelompok akomodasionis yang banyak diisi oleh elit-elit Sunni berhaluan moderat (dikenal dengan NU liberal dalam kaca mata kalangan reaksionis), cenderung memahami Syi’ah itu bukan sebagai kelompok sosial yang memiliki ajaran ataupun paham keagamaan yang dijustifikasi keliru, sesat, dan menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya. Mereka tetap mengakui Syi’ah sebagai bagian dari Islam dengan paham keagamaan tertentu (suatu paham keagamaan yang tidak persis sama dengan paham Aswaja), dan bukan liyan (the other).  Sebaliknya, kelompok reaksionis yang banyak dihuni elit-elit Sunni konservatif (kalangan akomodasionis menyebutnya ‘NU kanan’), tegas-tegas menolak Syi’ah karena ajaran dan paham keagamaannya dinilai melenceng dari ajaran Islam yang otentik. Sebagaimana sudah disinggung sebelumnya, mereka sepakat dan bahkan mendukung penuh fatwa MUI bahwa Syi’ah itu sesat dan menyesatkan. Sebagian dari mereka bahkan ada yang berani mengkafirkan orang Syi’ah. Karenanya, tidak ada kompromi bagi mereka untuk menolelir, menerima dan keberjasama dengan orang-orang Syi’ah, kecuali mereka bertaubat dan kembali kepada ajaran Islam yang sebenarnya, yakni Islam Aswaja. Alih-alih bersedia memberi ruang kebebasan bagi penganut Syi’ah untuk berkembang dan mengembangkan ajaran agamanya, mereka justru bersikeras untuk memblokirnya.    Dalam kritik kelompok akomodasionis, sikap keras kelompok reaksionis itu sangat berkaitan dengan persoalan teologis. Eksplisit, salah seorang dari kelompok akomodasionis mengatakan bahwa: ………hal itu lebih merupakan panggilan akidah. Rata-rata mereka itu ngajinya kitab risalah ahlussunnah karangan mbah Hasyim, di situ kan jelas bagaimana hubungan NU dengan akidah itu (kelompok yg membenci 
54  dan mencaci sahabat). Nah itu yg dijadikan alasan mereka. Kalau NU itu mengikuti NU nya mbah Hasyim ya ikuti kitab ini, jangan ikuti NU-nya Said Aqiel Siradj. Itu sudah liberal, Syi’ah itu22.  Berbeda dari kelompok reaksionis yang selalu mendasarkan pandangannya pada dalil dan sekaligus dalih keagamaan, argumentasi kalangan akomodasionis justru banyak dikaitkan dengan wacana kebangsaan dan kemanusiaan. Bagaimanapun, sikap moderat yang dipilih oleh elit-elit Sunni akomodasionis itu lebih didasarkan pada pertimbangan kemaslahatan umat dan bangsa. Mereka sadar betul bahwa Bondowoso, dan Indonesia pada umumnya, merupakan daerah dengan kondisi masyarakatnya yang plural dan bahkan multikultural. Undang-undang sendiri menjamin kebebasan setiap warga negaranya untuk menganut agama dan kepercayaan tertenut. Karena itulah, tidak ada satu warga negara pun yang berhak memaksakan kehendaknya, termasuk kita dari kalangan Sunni, demikian pernyataan yang dikemuakakan oleh kalangan akomodasionis.  Akibat pandangan dan sikap lunaknya itu, kelompok akomodasionis kerap dikritik oleh kelompok reaksionis sebagai pihak yang tidak memiliki kepedulian, komitmen dan ghirah (semangat) untuk melindungi warga NU dan ajaran agamanya. Dalam suatu kritiknya, kelompok reaksionis mengatakan bahwa  ………..kyai-kyai yang berada di struktural NU itu dinilai diam, pasif, dan menganggap tidak ada masalah apa pun dengan Syi’ah. Mereka yang aktif bergerak dan merespon Syi’ah itu justru berasal dari kalangan kyai-kyai NU yang berada di luar struktur kepenguruan23.   Di samping dinilai bersikap diam, kelompok akomodasionis juga dipandang terlalu lunak, toleran dan berpihak kepada Syi’ah. Hampir dalam berbagai acara yang digelar oleh orang Syi’ah, sebagian elit akomodasionis datang menghadirinya. Sebagai contoh, ketika Jalaluddin Rahmat datang ke Bondowoso dan singgah di kediaman habib Bakir, beberapa pengurus NU dan elit Sunni yang di pemerintahan, juga datang menemuinya. Sikap semacam ini dinilai melukai hati dan perasaan warga Sunni pada umumnya. Selain itu, masih banyak hal-hal yang dinilai                                                           22 Wawancara dengan Bahar, 25 Nopember 2017. 23 Wawancara dengan Mudassir, 24 Nopember 2017. 
55  mencederai perasaan warga NU seperti ucapan ketua PCNU Bondowoso dalam suatu acara di pendopo yang menyatakan bahwa ……….tidak usahlah kita meributkan Syi’ah toh kyai-kyai Bondowoso itu juga berguru kepada habaib-habaib Syi’ah. Menurut saya apa yang beliau sampaikan itu, kapasitasnya sebagai ketua NU, tidak benar atau pas, kecuali sebagai bupati, lha wong jelas Syi’ah itu sudah keluar dari Islam24. Karena sikapnya yang akomodatif seperti itu, mereka dikritik oleh kelompok reaksionis sebagai tidak tegas, liberal dan bahkan sekuler. Sebagaimana nahdliyin konservatif lainnya, elit-elit Sunni yang dilabeli liberal otomatis menjadi tidak sebatas sasaran kritik, melainkan juga musuh bagi gerakan Aswajanya. Dalam konstelasinya, kelompok reaksionis menempatkan kelompok akomodasionis itu sebagai representasi dari kekuatan kiri (liberalism dan sekularisme) dalam relasinya dengan kekuatan kanan (fundamentalisme atau radikalisme agama) yang menjadi musuh utama NU. Dalam pandangan mereka, prinsip Aswaja NU itu adalah posisinya yang berada di tengah-tengah di antara dua kutub ekstrimis kanan dan ekstrimis kiri.  2. Pendekatan Perbedaan pandangan kedua kelompok, akomodasionis dan reaksionis, berkonsekuensi terhadap ketidaksamaan pilihan pendekatan masing-masing dalam menyikapi Syi’ah. Kalangan akomodasionis lebih memilih pendekatan kompromi (dan negosiasi) daripada pendekatan konfrontasi. Dalam banyak hal, kelompok ini sebenarnya memiliki pandangan yang tidak sepenuhnya apresatif terhadap kelompok Syi’ah. menut sebagian dari mereka, orang-orang Syi’ah itu cenderung eksklusif dalam interaksi sosialnya, kurang aktif dalam menghadiri forum-forum dialogis dengan umat beragama lain. Mereka baru aktif berdialog ketika terjadi persoalan seperti kasus Milad Fatimah. Selebihnya, mereka tidak banyak terlibat intensif dan membaur dengan kelompok-kelompok umat beragama, terutama Muslim, lainnya. Secara factual, sebagian dari kalangan akomodasionis juga kerap menjumpai jika orang-orang Syi’ah kerap pula mengamalkan ajaran agamanya                                                           24 Wawancara dengan Mudassir, 24 Nopember 2017. 
56  tanpa mempertimbangkan perasaan kelompok Muslim lainnya. Di lapangan, menurut sejumlah informan, tidak jarang orang-orang Syi’ah yang mengeskpresikan kebenciannya terhadap para sahabat secara vulgar. Kondisi semacam ini yang sejatinya dinilai kalangan akomodasionis potensial memunculkan gesekan dan bahkan benturan di kalangan umat Islam di Bondowoso. Kenyataannya memang demikian, di beberapa perkampungan sering terjadi gesekan antara Sunni – Syi’ah dikarenakan ujaran kebencian orang-orang Syi’ah terhadap para sahabat Nabi yang dalam trdisi dan paham keagamaan Sunni, mereka (para sahabat itu) justru dihormati dan diagungkan. Demikian pula dalam hal penyebaran paham keagamaannya, orang-orang Syi’ah dinilai memanfaatkan kelemahan umat Islam yang secara tradisi dan paham keagamaan adalah Sunni. Pada umumnya, kalangan Muslim kelas bawah yang tinggal di pedesaan itu lemah secara ekonomi –petani kecil, buruh tani, pedagang dan orang-orang yang menggantungkan hidupnya dari kerja-kerja informal yang tidak menjanjikan secara pendapatan seperti kerja serabutan. Dalam kondisi semacam inilah, orang-orang Syi’ah melancarkan dakwahnya dengan membagi-bagikan sembako kepada Muslim pedesaan. Bahkan, ada rumor yang beredar bahwa sebagian warga yang sudah menyatakan Syi’ah mendapatkan suplai sembako dan jaminan keuangan bulanan dari petinggi Syi’ah.  Sekalipun dihadapkan pada berbagai hal yang tidak menyenangkan seperti itu, kalangan akomodasionis tetap mengedepankan pendekatan lunak dalam menyikapi perkembangan (dalam bahasa mereka inflitrasi) Syi’ah. Bagi mereka pilihan pendekatan ini lebih didasarkan pada pertimbangan kemaslahatan umat (yang plural) secara keseluruhan. Menciptakan harmoni dan kerukunan, mereka nilai lebih memberikan kemaslahatan bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, khususnya di Bondowoso. Mereka sadar betul bahwa kelunakan mereka itu kerap dimanfaatkan pula oleh sebagian kalangan Syi’ah, terutama yang politis, dengan mengatasnamakan HAM, toleransi dan kebebasan berkeyakinan dan beragama. Di saat bersamaan, kelunakan mereka juga menjadi sasaran kritik dari kalangan sesame Sunni konservatif.  
57  Dihadapkan pada situasi yang dilematis tersebut, sebagian dari kalangan akomodasionis tetap konsisten dengan prinsipnya yakni menjaga toleransi dan harmoni dalam mengelola keragaman dan perbedaan. Untuk masksud ini pula, mereka turut berperan dalan mempengaruhi para pengambil kebijakan publik di tingkat pemerintahan kabupaten Bondowoso agar tidak deskriminatif terhadap kelompok minoritas beragama seperti Syi’ah. Terbukti, dalam berbagai momentum dan situasi yang melibatkan pergeserkan Sunni-Syi’ah, pemerintah kabupaten mengeluarkan kebijakan yang cukup berani dengan memberikan ruang bagi Syi’ah untuk mengekspresikan keyakinannnya. Kasus Milad Fatimah merupakan contoh konkrit betapa pemerintah kabupaten menjamin terlaksananya kegiatan ritual itu, meski desakan dan pertentangan dari kalangan Muslim Sunni cukup kuat.  Sebaliknya, kalangan reaksionis kerap memilih pendekatan konfrontatif dalam menghadapi perkembangan Syi’ah. Bagi sebagian besar kelompok ini, perkembangan Syi’ah sudah sangat mengkhawatirkan, karena masuk ke pelosok-pelosok desa. Saat bersamaan, banyak elit-elit NU (structural) yang diam dan tidak peduli terhadap perluasan Syi’ah. karena itulah, mereka selalu berusaha untuk melokalisir dan membendung arus perluasan Syi’ah dengan cara-cara yang tegas, keras dan tidak kompromistis. Sebisa mungkin mereka berusaha menghentikan setiap aksi dan tindakan yang dilakukan oleh orang-orang Syi’ah dalam menyebarluaskan paham dan ajaran agamanya. Counter Milad Fatimah merupakan contoh konkrit dari gerakan yang mereka lakukan untuk menggagalkan acara tersebut.  Meski demikian, kelompok ini menolak jika semua aktivitas yang berorientasi pada penghentiaan Syi’ah dilakukan dengan kekerasan fisik. Mereka aktif pula melakukan dakwah ke pelosok-pelosok desa untuk memberikan pemahaman kepada umat tentang bahaya dan kesesatan ajaran Syi’ah. selain itu, mereka juga mulai aktif menggagas berbagai program kegiatan yang bersentuhan langsung dengan persoalan pengentasan kemiskinan seperti memberikan pembekalan pelatihan life skill kepada masyarakat bawah. Dengan beragam pilihan pendekatan ini, mulai dari yang lunak sampai yang keras, mereka maksudkan untuk bisa membentengi umat Islam agar tidak terjerumus ke dalam kesesatan Syi’ah. 
58  3. Net Working Kontestasi antara kelompok akomodasionis dan reaksionis dalam menyikapi Syi’ah melibatkan jaringan kelembagaan dan asosiasional yang cukup kompleks. Kalangan akomodasionis memiliki relasi yang cukup kuat dengan berbagai organisasi keagamaan dan pemerintahan. Dalam dua decade terakhir, mereka tidak saja berjejaring dengan organisasi NU mulai dari tingkat cabang (PCNU) sampai ranting dan bahkan nasional (PBNU), Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), dan Majlis Ulama Indonesia (MUI) Bondowoso. Kelompok ini juga memiliki relasi cukup kuat dengan institusi negara terutama pemerintah kabupaten (Bupati) dan legislatif (DPRD II). Kuatnya posisi dan relasi kelompok akomodasionis inilah yang menjadikan mereak memiliki peran penting dalam menentukan arah dan kebijakan pengelolaan keagamaan di Bondowoso. Sementara itu, kalangan reaksionis lebih banyak membangun aliansi dan relasi dengan berbagai institusi yang memiliki visi ideologi keagamaan yang relatif sama. kelompok ini menginisiasi pembentukan dan sekaligus berjejaring dengan Forum Komunikasi Ulama Sunni (FOKUS), Gerakan Pemuda Anti-Syi’ah (GERPAS), pesantren (Al-Maliki/pesantren Salaf yang memiliki jaringan intelektual dengan Timur Tengah, Al-Islah/pesantren modern yang memiliki jaringan intelektual dengan kalangan modernis-puritanis), Asosiasi Ulama Tapal Kuda (AUTADA), NU Garis Lurus, dan lainnya. Sebagian dari kelompok ini ada pula yang aktif dan berjejaring dengan MUI, namun posisinya tidak cukup dominan sehingga tidak cukup bisa memengaruhi kebijakan keagamaan (fatwa) yang kerap diproduksi oleh lembaga ini. Bereda dari kelompok akomodasionis, kelompok reaksionis kurang memiliki relasi yang kuat dengan institusi pemerintahan, sehingga menjadikan mereka lebih banyak mengandalkan kekuatan asosiasi massa yang menjadi jejaringnya.    
59  BAB IV DARI KONFLIK KE HARMONI:  PERGULATAN SUNNI DALAM MEMBANGUN  KO-EKSISTENSI DAMAI      Dalam konteks kehidupan sehari-hari, relasi antara Sunni dengan Syi’ah, baik di dalam maupun di luar kampung Arab, sejatinya tidak banyak diwarnai oleh pertentangan dan lebih-lebih konflik. Masing-masing kelompok tidak menarik diri secara eksklusif dalam berinteraksi. Di perkampungan Arab, misalnya, masing-masing kelompok dapat membaur dalam ruang sosial yang tidak tersekat-sekat secara teologis. Perbedaan di antara mereka menjadi luruh akibat hubungan kekerabatan yang sangat kuat di kalangan orang-orang keturunan Arab. Demikian halnya, antara kelompok Sunni dengan kelompok Syi’ah di dalam maupun di luar kampung Arab. Kecintaan umat Muslim pada habaib pada umumnya, sedikit banyak mengurangi jurang perbedaan dan ketegangan teologis di antara mereka. Meski demikian, relasi antara Sunni dengan Syi’ah secara simbolik sarat pula diwarnai oleh ketegangan dan konflik. Potensi konflik di antara keduanya sesungguhnya sangatlah besar dikarenakan perbedaan dan pertentangan sosio-teologis yang mewarnai keduanya. Di tingkat mikro, ekspansi Syi’ah ke jantung kehidupan Sunni dan syi’ar kebencian mereka terhadap para sahabat, kerap mematik ketegangan tersendiri. Seiraman dengan itu, pertentangan di tingkat local sangat berkeindan erat pula dengan pertentangan-pertentangan di tingkat nasional dan bahkan global. Sebagaimana dimaklumi, relasi Sunni – Syi’ah pasca revolusi Iran hingga sekarang ini, terus menerus diwarnai oleh ketegangan. Terlebih dengan 
60  kehadiran sayap konservatif Sunni yang produktif dalam melancarkan serangan terhadap Syi’ah, baik secara diskursif maupun praksis.  Di luar itu semua, ketegangan dan konflik paling mencolok antara Sunni dengan Syi’ah di Bondowoso, bersifat insidentil sebagaimana tercermin dalam sejumah kasus. Tragedi kekerasan di Jambesari dan Milad Fatimah, merupakan dua eksemplar kasus ketegangan dan konflik terbuka antara keduanya. Satu hal yang cukup menarik ialah bahwa konflik terbuka di antara keduanya itu tidak sampai berakhir pada alienasi, pengusiran, dan tindakan diskriminatif penuh kekerasan, sebagaiaman kasus-kasus konflik Sunni – Syi’ah di berbagai daerah seperti Puger (Jember), Bangil (Pasuruan), Sampang (Madura) dan daerah-daerah lainnya. Menariknya lagi, potensi konflik dan peristiwa konflik yang actual terjadi, dapat dikelola secara cukup apik (bagus) menjadi kohesi sosial harmonis berbasis keragaman dan perbedaan. Tentunya, keberhasilan pengelolaan konflik menjadi harmoni melibatkan tangan-tangan dingin dari bergai pihak. Satu elemen yang berperan penting dalam membangun kohesi sosial damai itu, tidak lain adalah Muslim moderat dari kalangan Sunni. Kemampuan mereka dalam bernegosiasi dengan berbagai pihak, terutama kalangan sayap kanan Sunni dan pengambil kebijakan di tingkat pemerintah daerah, menjadi kata kunci bagi pengelolaan konflik menjadi harmoni. Bab ini secara khusus dan terbatas menampilkan kiprah salah satu agen perdamaian yakni kelompok moderat Sunni, dalam membangun kohesi sosial damai dengan kelompok Syi’ah di Bondowoso. Kiprah mereka ini akan dilihat dari bagaimana keterlibatan mereka dalam menangani kasus konflik yang melibatkan kelompok Sunni versus kelompok Syi’ah.   A. Tragedi Jambesari Jambesari dikenal sebagai salah satu daerah yang diklaim sebagai basisnya Syi’ah di luar kampung Arab. Sebagaian kalangan Sunni sendiri mengakui jika perkembangan Syi’ah di Jambesari sangatlah massif. Dalam beberapa tahun terakhir, warga masyarakat Muslim Jambesari yang diidentifikasi Syi’ah, minimal aktif dalam kegiatan-kegiatan keagamaan Syi’ah, tidak lagi dikatakan minoritas, 
61  melainkan mayoritas. Hal demikian juga dibenarkan oleh elit-elit Syi’ah dari kampung Arab dan sebagian elit Sunni. Bahkan menurut mereka, Syi’ah sudah meluas tidak sebatas di Jambesari, melainkan di berbagai pelosok desa dan wilayah lain di kabupaten Bondowoso1. Perkembangan Syi’ah di Jambesari tidak bisa dilepaskan dari keberadaan dan peran tokoh lokal alumni sebuah pesantren salaf yang berpindah haluan dari Sunni ke Syi’ah. Dia inilah yang disenyalir mendapat support, terutama finansial, dari elit-elit Syi’ah untuk menyebarkan ajaran dan paham keagamaan Syi’ah ke warga masyarakat Jambesari. Sebagai elit agama, tokoh yang popular dengan sebutan kyai Musowir ini memiliki pesantren (Al-Wafa), forum pengajian dan sekaligus jama’ah. Menurut pandangan sebagain Sunni, aktivitas dakwah yang dilakukan tokoh tersebut, tidak hanya dilakukan lewat pengajian, melainkan juga peberian bantuan sembako dan santunan dana kepada warga masyarakat. Dakwah khas Syi’ah inilah yang dinilai dapat menarik massa untuk mengikuti jejaknya.  Jauh sebelum kisah elit Sunni yang beralih Syi’ah ini memainkan kiprahnya di Jambesari, terdapat satu peristiwa konflik disertai kekerasan Sunni – Syi’ah yang nyaris tidak terekspose media. Sektar tahun 2006, terdapat salah seorang habib Syi’ah yang dikenal keras dan rasis dalam dakwahnya di Jambesari. Dikarenakan dakwahnya yang rasis itulah (menjelek-jelekkan sahabat Nabi Saw), elit dan warga setempat dari kalangan Sunni mereaksinya dengan kekerasan pula. Mushalla, tempat pengajian dan mobil habib tersebut dirusak massa. Massa yang terbakar emosi juga menyerang habib dan para pengikutnya sehingga ada yang jatuh korban meski tidak sampai meninggal dunia. Informasi lain mengungkapkan bahwa peristiwa sebagaimana dimaksud itu, justru berawal dari ungkapan yang berasal dari seorang habib (Sunni) saat memberikan ceramah. Diceritakan bahwa habib Sunni itu dalam ceramahnya menjelek-jelekkan kelompok Syiah dan menyesatkan ibadahnya orang-orang Syi’ah. Ungkapan inilah yang membuat kelompok Syiah merasa tersinggung dan tertantang karena mereka memiliki alasan dan dalil sendiri. Namun permasalahan                                                           1 Wawancara dengan Baqir, 25 Nopember 2017; Mudassir, 24 Nopember 2017. 
62  ini dapat diatasi dan mereda berkat adanya perhatian dari Pemerintah Daerah Kementerian Agama, Kepolisian, FKUB, MUI dan ormas keagamaan setempat dengan mengundang kedua kelompok yang bertikai dan keduanya melakukan kesepakatan yang intinya ialah bahwa para habib dari kalangan Sunni  tidak akan berceramah seperti itu lagi asalkan kelompok Syiah pada waktu adzan sholat tidak menggunakan pengeras suara2.  Kasus lain yang pernah terjadi di Jambesari adalah peristiwa pembubaran pengajian Ijabi di rumah Pak Asyari yang beralamat di Desa Jambesari RT.03 Kecamatan Jambesari Darussholah. Pembubaran ini dilakukan oleh warga masyarakat (Sunni) sekitar dengan cara melempar batu sehingga mengakibatkan kaca rumah milik Asyari, kaca Musholla dan kaca mobil sedan milik M. Bagir Al Habsyi pecah. Kelompok penggajian ini membubarkan diri dan bersembunyi di dalam rumah untuk menghindari amuk massa. Upaya yang telah dilakukan untuk mengantisipasi meluasnya konflik syi’ah dengan kelompok Sunni agar tidak mengarah kepada kasus SARA, maka Kapolres Bondowoso mengirim surat kepada bupati dengan Nopol.: R/430/XII/2006/Intelkam tanggal 27 Desember 2006 yaitu perlu dilakukan langkah-langkah secara terpadu oleh Pemkab Bondowoso sebagai berikut:  a) melakukan koordinasi antar instansi terkait (Kejaksaan, Bakesbang Linmas dan Kemenag) dengan tokoh agama, tokoh masyarakat dan ormas Islam di Kabupaten Bondowoso; b) memfasilitasi dialog lintas agama yang bertujuan menciptakan kerukunan antar umat beragama; c) segera dibentuk FKUB (Forum Komunikasi Umat Beragama) untuk menjembatani permasalahan yang terjadi antar umat beragama; d) Kecamatan Jambesari Darussholah bersama potensi masyarakat yang ada agar lebih berperan aktif dalam upaya pembinaan kerukunan antar umat beragama untuk saling menghormati guna mencegah meluasnya konflik yang mengarah terjadinya kasus SARA3.                                                            2 Fauziah, “Potret Kerukunan Hidup Beragama di Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur, Harmoni Jurnal Multikultural dan Multireligius, Vol. 10, No. 3, 2011, Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat, Kementerian Agama RI 3 Fauziah, Harmoni Jurnal Multikultural dan Multireligius, Vol. 10, No. 3, 2011. 
63  Kasus kekerasan yang melibatkan kelompok Sunni4 tersebut sempat dibawa oelh kelompok Syi’ah ke ranah hukum. Menurut kyai Abdul Qodir yang terlibat langsung dalam menangani kasus itu, orang-orang Syi’ah di Bondowoso sudah berkomunikasi dengan elit-elit Syi’ah di tingkat nasional seperti Jalaluddin Rahmat, mempersiapkan pengacara dan membawa kasus ke meja hijau. Persidangan sebagai jalan untuk menyelesaikan masalah pun lantas ditempuh oleh orang-orang Syi’ah. Kalau kasus itu lanjut terus di pengadilan, besar kemungkinan ada warga dari kalangan Sunni yang tidak bisa menghindarkan diri dari jerat hukum dengan delik tindak pidana berupa penrusakan dan penganiayaan. Dihadapkan pada kasus itu, sejumlah elit Sunni dari kalangan nahdliyin, salah satunya adalah kyai Abdul Qodir Syams, kemudian berinisiatif untuk menjalin komunikasi dengan elit-elit Syi’ah, seperti habib Baqir (Ketua Ijabi). Dialog-dialog interaktif yang dilakukan oleh elit Sunni pun membuahkan hasil yang cukup menggembirakan. Dicapainya kesepemahaman di antara keduanya membuat kelompok Syi’ah menarik berkas kasus tersebut dari pengadilan sehingga kasuspun dinyatakan selesai oleh pihak pengadilan5.  Satu hal yang cukup menarik ialah bahwa keterlibatan elit Sunni moderat dalam menangani kasus Jambesari itu, dikaitkan pula dengan komitmen mereka dalam melindungi minoritas Syi’ah. Dalam kasus tersebut, kelompok Syi’ah dinilai berada dalam posisi terdzalimi dan perlu dilindungi dari tindakan anarkhis mayoritas Sunni. Dalam mengilustrasikan kasus ini, kyai Abdul Qodir Syams mengatakan bahwa: Di daerah Jambesari itu ada pengajian sering itu, sampai pengajiannya itu dirusak dan dibubarkan oleh masyarakat. Pengajiannya dibubarin, masih                                                           4 Pada 14 Agustus 2006  telah terjadi penganiayaan yang dilakukan oleh Subairi (30 tahun) warga Desa Jambesari RT.04, Kecamatan Jambesari Darussholah (kelompok Sunni) kepada Ghafur (14 tahun) santri Pondok Pesantren Al Wafa Desa Jambesari, alamat Desa Jambesari RT.02, Kecamatan Jambesari Darussholah (kelompok Syiah). Penganiayaan yang dilakukan dengan cara menampar pipi sebelah kiri sebanyak 1 kali. Kejadian ini berawal ketika terjadi saling ejek pada saat keduanya sedang mandi disungai dan peristiwa yang terjadi  pada tanggal 11 September 2006, dimana telah terjadi percobaan pembakaran rumah milik K. H. Musawwir pengasuh Pondok Pesantren Al Wafa Desa Jambesari, Kecamatan Jambesari Darussholah, Kabupaten Bondowoso. Akibat dari kejadian tersebut 2 kursi sofa terbakar namun api dapat dipadamkan. Kasus ini hingga saat itu masih dalam penyelidikan dan penyidikan Sat Reskrim Polres Kabupaten Bondowoso untuk mencari pelakunya. Fauziah, Harmoni, Vol. 10, No. 3, 2011. 5 Wawancara dengan kyai Abd. Qodir Syams, 18 Nopember 2017. 
64  dirusak mushallanya, saya tau karena saya datang, bukan datang ke pengajiannya, tapi karena ada masalah. Saya dari Surabaya ditelp kyai ada kejadian, itu sampai karena betul-betul terdzalimi orang-orang Syi’ah, dan mereka merasa tidak selesai dan akhirnya menuntut ke pengadilan, ada dua kader NU yang menjadi tersangka. Akhirnya kita yang menjembatani ke habib Baqir, habib Murtadlo, dan lainnya. Sampai-sampai mereka pakai lawyer dari Jakarta, saat itu Jalaluddin Rahmat sampai datang6.     Bagaimanapun, terobosan yang dilakukan oleh sebagian elit Sunni moderat itu bukan tanpa pertentangan. Sebagian kalangan Sunni lainnya, terutama sayap kanannya, tidak sepenuhnya apresiatif. Mereka berpandangan bahwa posisinya berada di jalur yang benar (on the track) karena telah menjadi sasaran ujaran kebencian oleh kalangan Syi’ah. Tindakan anarkhis sebagian warga lebih sebagai respon balik atas aksi provokatif yang dilakukan oleh orang-orang Syi’ah. mereka juga mengkritik keras penilaian kalangan Sunni liberalis yang lebih memihak kepada kelompok Syi’ah yang dinilainya sebagai keompok yang teraniaya7. Dalam pertentangan semacam itulah, kalangan moderat Sunni tetap memilih jalan dialogis untuk menyelesaikan masalah. Pertama, mereka harus berdialog dengan elit-elit Sunni yang kontra Syi’ah dengan membangun kesepemahaman bahwa tindakan anarkhis dalam bentuk apapun dan kepada siapa pun, tidaklah dibenarkan oleh hukum. Pemaksaan kehendak tidak akan memberikan keuntungan dan apalagi keberkahan terhadap kelompok Sunni sendiri dan terhadap kemaslahatan bersama pada umumnya.  Hal senada juga dilakukan dengan kelompok Sunni sembari meyakinkan bahwa penyelesaian damai secara kekeluargaan dan atas persaudaraan, dinilai jauh lebih utama daripada jalur hukum yang bersifat hitam putih. Jika vonis pengadilan sudah dijatuhkan, maka salah satu pasti akan merasa kalah atas pihak yang satunya yang dimenangkan oleh putusan hakim. Kondisi ini, jelas akan memunculkan ketegangan demi ketegangan yang tidak ada ujungnya. Melalaui mekanisme dialogis dan komunikatif itulah, tragedi kekerasan yang melibatkan kedua belah pihak, bisa diselesaikan menjadi harmoni.                                                            6 Wawancara dengan kyai Abdul Qodir Syams, 18 Nopember 2017. 7 Wawancara dengan Mudassir, 24 Nopember 2017. 
65  B. Milad Fatimah Di samping peringatan Asyuro, Milad Fatimah dapat dikatakan sebagai salah satu ritual dan sekaligus simbol penting bagi komunitas Syi’ah di manapun berada, tidak terkecuali di Bondowoso. Ritual keagamaan yang esensinya berupa peringatan hari kelahiran putri Nabi Saw, sayyidatina Fatiman radliyallahu ‘anha (semoga Allah meridlainya), selalu dilaksanakan oleh komunitas Syi’ah setiap tahunnya. Sebenarnya, tidak ada satu hal yang istimewa apalagi aneh dengan Milad Fatimah. Bagaimanapun, Milad Fatimah tidak ada bedanya dengan Maulid Nabi, peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad Saw, yang dilaksanakan oleh umat Isam dari kalangan Sunni.   Sebagai ritual keagamaan, Milad Fatimah sudah dilaksanakan oleh komunitas Syi’ah di Bondowoso sejak lama. Dalam rentang waktu tersebut, hampir tidak ada gejolak dan reaksi berlebihan dari kalangan non-Syi’ah, terutama kaum Sunni, terhada pelaksanaan milad. Baru pada 2016, acara milad memunculkan gejolak yang luar biasa dahsyatnya seiring dengan penolakan sebagian besar kaum Sunni. Alasannya, pelaksanaan milad terlalu show a force, dilaksanakan di area publik (area perlintasan rel kereta api yang membelah perkampungan habaib dan perkampungan masyayikh), mengundang banyak pihak (mulai dari kalangan umat Islam, tokoh agama sampai para pejabat pemerintah), mendatangkan orang-orang Syi’ah dari luar daerah (Jember, Bangil, Pasuruan, dan lainnya), serta menghadirkan tokoh-tokoh nasional seperti Jalaluddin Rahmat.  Ketika mendengar bahwa Milad Fatimah pada 2016 hendak dilaksanakan secara besar-besaran, maka kalangan Sunni pun lantas meresponnya secara reaktif. Bagaimanapun, pelaksanaan milad seperti itu dipahami sebagai bentuk provokasi terhadap kelompok Sunni. Melalui acara itu, kaum Syi’ah hendak mengafirmasi bahwa ajaran, paham keagamaan dan komunitasnya, semakin eksis, diakui banyak pihak dan diterima oleh sebagian besar umat Islam. Sebagai counter-nya, sebagian besar kalangan Sunni, terutama elemen konservaifnya, memobilisr massa untuk menggagalkan, atau minimal mengembalikan pelaksanaan milad ke ranah domestik (lingkungan internal Syi’ah).  
66  Suasana penuh ketegangan, pertentangan dan bahkan mencekam berlangsung mewarnai peringatan Milad Fatimah pada 2016. Hampir semua media massa (cetak, elektronik dan sosial), yang meliput milad memberikan ilustrasi yang sama, suasana yang mencekam dan penuh ketegangan. Dilaporkan bahwa ribuan massa dari kalangan umat Islam ramai-ramai turun ke jalan, melakukan demontrasi menolak acara Milad. Saat bersamaan, ratusan personil aparat keamanan gabungan (TNI/POLRI) yang dilengkapi dengan senjata lengkap, termasuk kendaraan tank, dengan jumlah mencapai kisaran 10.000 personil yang berasal dari Bondowoso, Jember dan provinsi, untuk mengendalikan keamanan.   Bukan berarti penggambaran semacam itu lepas dari kritik sama sekali. Penggambaran semacam itu, dinilai sebagian kalangan, tidak lebih sebagai strategi media dalam membesar-besarkan kenyataan agar beritanya menjadi bombastis dan laku di pasaran. Betul bahwa suasana di lapangan memang cukup menegangkan dan diwarnai oleh pertentangan hebat akibat reaksi berlebihan dari kalangan Sunni sendiri8. Namun demikian, kenyataan di lapangan tentunya tidaklah sama persis sebagaimana yang digambarkan oleh berbagai media tersebut, demikian salah seorang informan menegaskan kesaksiannya9.  Sebenarnya, tidak semua elemen Sunni memiliki sikap yang sama dalam merespon acara Milad Fatimah. Penolakan keras berasal dan diinisiasi oleh kelompok Sunni konservatif yang nota bene anti-Syi’ah. Merekalah yang berperan penting dalam memobilisir massa, membangun net working dengan berbagai elemen Muslim lintas ideologi (seperti Wahabi/Salafi, al-Irsyad, FPI), mengonsolidasikan kekuatan secara lebih kohesif dalam satu wadah pergerakan yang kemudian dikenal dengan nama FOKUS (Forum Komunikasi Ulama Sunni). Melalui aksi demontrasi massa besar-besaran, mereka terus mendesak pemerintah agar membatalkan kegiatan milad.                                                           8 Menurut pendapat umum para informan, acara Milad Fatimah 2016 bergejolak hebat yang sarat dengan etegangan dan pertentangan serta menjadi isu nasional tidak bisa dilepaskan reaksi berlebihan dari kalangan Sunni sendiri. Disarikan dari wawancara dengan Bahar, 25 Nopember 2017; Matkur, 6 Nopember 2017; Saehan dan Masud, 22 Nopember 2017. 9 Wawancara dengan Matkur, 6 Nopember 2017. 
67  Selain demontrasi, aksi penolakan terhadap Milad Fatimah dilakukan pula dengan menggelar acara tandingan. Para eksponen anti-Syi’ah ini berinisiatif menggelar acara istighatsah dan sekaligus peringatan Isra’ Mi’raj dengan mendatangkan massa dan ulama dari berbagai daerah. Sebagai tandingan, mereka bermaksud menyelenggarakan acara itu berdekatan dengan tempat kegiatan milad, yakni di kawasan perkampungan Masyayikh (al-Irsyad). Namun, rencanan mereka tidak mendapatkan izin dari pihak kepolisian dengan pertimbangan rawan memunculkan gesekan. Tindakan kepoisian inilah yang kemudian memunculkan penilaian negatif bahwa aparat keamanan dan pemerintahan lebih pro-Syi’ah.  Sementara itu, elemen-elemen Sunni moderat mengambil sikap yang tegas pula, tidak mau terlibat dalam konflik tersebut. Meski demikian, mereka tidak lantas cuci tangan, ataupun tidak melakukan tindakan apapun sama sekali. Mereka terlibat dalam perbincangan serius untuk mencari solusi yang terbaik bagi kemaslahatan umat, warga masyarakat Bondowoso dan juga bangsa. Mereka sadar betul bahwa andaikata mereka keliru dalam mengambil sikap, maka konsekuensinya sangat besar. Sebagai contoh, kalau mereka ikut masuk dalam pusaran konflik itu, maka dampaknya akan sangat luar biasa. Dalam kesempatan itu, salah seorang elit nasional mewanti-wanti agar NU tidak masuk ke dalam bara api konflik atas nama agama.  ……..marilah kita berhati-hati, jangan mudah dibentur-benturkan, diprovokasi, karena kita sekarang ini lagi menjadi sasaran internasional. Jangan sampai Milad Fatimiyyah itu dijadikan sebagai bara api untuk membuat konflik di Bondowoso10.  Keseriusan kalangan moderat dalam berijtihad untuk mencari solusi yang tepat, tampaknya tidak perlu disangsikan. Menurut sejumlah informan, tokoh-tokoh, intelektual dan aktivis NU berhaluan moderat kerap bertemu dan berkunpul untuk bermusyawarah menyikapi kontroversi Milad Fatimah. Dalam kesaksiannya, seorang informan menuturkan bahwa: Pengurus-pengurus NU sempat kumpul membahas perihal sikap NU dalam merespon Milad Fatimiyyah yang hendak diselenggarakan oleh komunitas Syi’ah. Sebenarnya, dalam komunitas NU sendiri ada perbedaan, ada yang                                                           10 Disarikan dari hasil FGD, 25 Oktober 2017. 
68  setuju dengan gerakan menolak Milad, ada yang menolak namun tdk secara terang-terangan, dan ada pula yang bersikap pasif. Dalam rapat yang dadakan ditempat wakil ketua PCNU, diambil keputusan bahwa NU tidak melibatkan diri dalam mempertentangkan gerakan anti Milad/Syi’ah. Namun dalam gerakannya, NU mengirim surat ke alumni-alumni pondok pesantren supaya tidak hadir atau mengikuti acara Milad Fatimiyyah ketika diundang oleh orang-orang Syi’ah. Secara kultural masyarakat dipersilahkan. Secara struktural NU tidak ikut campur, NU melarang warganya mengatasnamakan NU untuk melegitimasi kegiatan-kegiatan yang mereka ikuti dalam milad tersebut11.  Dihadapkan pada persoalan yang dilematis semacam itu, kalangan moderat tetap berusaha konsisten untuk bisa berdiri di tengah-tengah (pertentangan antara sayap kanan Sunni versus Syi’ah). Dalam hal ini, seorang informan menyatakan bahwa: NU ini, kita berusaha di tengah dan memberikan pesan kepada syi’i bahwa memprovokasi itu tidak baik, ya buktinya sampai rais itu bikin edaran, melarang warga nahdliyin untuk datang ke acara Milad Fatimah, sekaligus juga menghimbau agar tidak hadir di acara Fokus12.   C. Kehadiran Negara Dihadapkan berbagai peristiwa benturan dan konflik antara Sunni dengan Syi’ah, bagaimana negara (pemerintah kabupaten) memposisikan diri? Apakah negara bisa bersikap netral? merupakan persoalan yang penting untuk dielaborasi untuk mendapatkan pemahaman tentang bagaimana konflik bisa dikelola menjadi harmoni. Pemerintah kabupaten Bondowoso, terutama dalam periode kepemimpinan bupati Amin Said Husni, termasuk pemerintah yang mampu menjamin kebebasan beragama dan berkeyakinan. Temuan penelitian mengenai hal ini, sudah pernah dikemukakan oleh tim peneliti dari the Wahid Institute. Bondowoso, dalam penelitian itu, dikategorikan sebagai satu kabupaten yang menerapkan pemerintahan inklusif. Lebih lanjut, penelitian menjelaskan bahwa inklusivitas pemerintahan kabupaten Bondowoso tidak bisa dilepaskan dari background bupatinya, seorang                                                           11 Disarikan dari hasil FGD, 25 Oktober 2017. 12 Wawancara dengan Bahar, 25 Nopember 2017. 
69  santri dan sekaligus aktivis. Penelitian tidak menemukan adanya sistem yang sudah terbangun secara establish yang menjamin keberlangsungan praktek penyelenggaraan pemerintahan selanjutnya. Tidak ada jaminan jikalau pemimpinnnya berganti, praktek pemerintahan yang inklusif akan tetap bertahan dan/atau dipertahankan.  Narasi tentang inklusivitas bupati diakui pula oleh sejumlah kalangan, terutama kalangan Sunni moderat. Dalam pengakuan mereka, bupati dinilai berhasil memaksimalkan kekuasaan untuk menjamin kebebasan berkeyakinan sebagaimana ia tunjukkan dalam menangani kasus Milad Fatimah. Secara verbal seorang informan menuturkan bahwa: …….ya kekuasaan lah. Ini hebatnya bupati. Polres dan Dandim dipanggil. Bupati sendiri dihujat oleh kelompok kanan, namun ia berhasil menyelesaikannya secara kultural. Bupati itu bahasanya demikian Syi’ah itu memang tidak sejalan dengan keyakinan/paham kita, tapi kita tidak bisa mengusir mereka, maka yang bisa kita lakukan tidak lain membonsai saja. Bonsai itu kan perlu strategi, semakin mereka ditekan maka semakin mereka punya peluang untuk besar, karena saya tau persis Kapolres saat itu dipanggil bupati, tidak boleh melakukan ini dan itu, jadi basisnya aturan yg dipakai13.    Bagaimanapun, hasil penelitian the Wahid Institute tersebut belum mengelaborasi lebih jauh adanya factor lain yang turut menjadikan pemerintah kabupaten bersikap inklusif. Penelitian ini sendiri menemukan data bahwa inklusivitas pemerintahan dikarenakan banyak hal, di antara yang terpenting adalah dorongan dari agen-agen civil society Sunni moderat dalam mempengaruhi kebijakan pemerintah, baik eksekutif (bupati) maupun legilslatif (DPRD). Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa hubungan antara kelompok-kelompok Sunni moderat dengan pemerintah dan legislative cukuplah kuat.  Terkait dengan net working tersebut, kalangan moderat sendiri mengakui bahwa setiap kebijakan yang diambil pemerintah, senantiasa melibatkan aspirasi dan pertimbangan dari mereka. Dalam kasus Milad Fatimah, misalnya, kebijakan pemerintah dalam memberikan ruang bagi kelompok Syi’ah untuk melaksanakan                                                           13 Wawancara dengan Bahar, 25 Nopember 2017; Saehan dan Masud, 22 Nopember 2017. 
70  ritual keagamaannya itu, tidak bisa dilepaskan dari aspirasi kalangan Sunni moderat. Terkait dengan hal itu, seorang informan mengatakan bahwa: ……….betul itu memang. kalau negara/pemerintah kabupaten salah ngemas konflik, ini tidak akan laten lagi konfliknya, tapi manifes. Yang kedua, MUI dan NU itu sangat berpengaruh. Kedua lembaga ini turut mendorong pemerintah agar arif dalam menyikapi konflik, basisnya yang terpenting tidak lain adalah aturan normatif perundangan14.   Tidak sebatas pada tataran normatif (pembuatan kebijakan), pemerintah juga memberikan jaminan keamanan dengan menerjunkan aparat (TNI/POLRI) untuk memastikan pelaksanaan ritual milad berlangsung secara aman. Saat bersamaan, NU juga ambil bagian dalam melakukan himbauan kepada kaum nahdliyin agar tidak ikut terlibat dalam kegiatan baik yang dilaksanakan oleh kelompok Syi’ah maupun kelompok kontra Syi’ah. Dalam kaitannya dengan kelompok-kelompok yang kontra Syi’ah, NU melakukan negosiasi dan juga diskusi agar mereka bijak dalam menyikapi kelompok Syi’ah. Secara formal, NU membuat maklumat dan disebarkan ke pengurus-pengurus organisasinya mulai cabang, MWC, dan bahkan sampai tingkat ranting.                                                                 14 Wawancara dengan Saehan dan Masud, 22 Nopember 2017. 
71  BAB V PENUTUP   A. SIMPULAN Hasil penelitian menegaskan tiga hal penting terkait dengan problem riset yang menjadi focus penelitian. Pertama, sebagai sebuah tradisi seperti peringatan Ashuro pada bulan Muharram, Syi’ah sudah lama tumbuh dan berkembang sejak awal kehadiran Islam dan para habaib pengembang Islam di Bondowoso. Hanya saja, sebagai suatu ajaran, paham dan identitas keagamaan yang dikontraskan dengan Sunni, Syi’ah di Bondowoso baru muncul pada periode 1980-an. Sebagaimana perkembangan Syi’ah di Indonesia pada umumnya, perubahan peta politik di tingkat internasional yang ditandai oleh keberhasilan revolusi Iran dalam menumbangkan rezim Syah Pahlevi yang dianggap sebagai representasi Barat, dinilai berkontribusi penting dalam perkembangan Syi’ah di Indonesia, termasuk di Bondowoso. Satu tokoh yang disebut-sebut berjasa besar dalam perkembangan Syi’ah di Bondowoso adalah habib Hamzah. Dia ini merupakan ulama kharismatik yang terkenal ‘alim yang menjadi guru dan sekaligus sumber rujukan keislaman otoritatif bagi ulama, kyai dan umat Islam di Bondowoso, termasuk dari kalangan Sunni. Keterpesonaan habib Hamzah terhadap sosok Ayatullah Rohullah Imam Khomaini dalam menggerakkan revolusi Iran dan perkenalannya dengan pemikiran para tokoh intelektual Syi’ah kenamaan  seperti Ali Syari’ati, Muthahari, dan lain-lain, yang mendorongnya untuk menjatuhkan pilihan ke Syi’ah. beralihnya habib Hamzah ke Syi’ah dan aktivitas dakwah yang dilakukannya inilah yang kemudian diikuti sebagian habaib di kampung Arab untuk menjadi atau mempraktekkan tradisi, ajaran dan paham keagamaan Syi’ah secara terang-teangan.  
72  Dari kampung Arab dan terkhusus sosok habib Hamzah, Syi’ah terus berkembang dan menyebar ke berbagai daerah di Bondowoso, melintasi tapal batas geografis dan identitas (orang-orang kampung) Arab. Perkembangan Syi’ah semakin menemukan momentum seiring dengan kemunculan era kebebasan pasca reformasi. Terlebih, Abdurrahman Wahid, presiden RI ke-4, terkenal sebagai sosok pluralis yang concern dalam memperhatikan dan melindungi kelompok-kelompok minoritas. Pada periode 2000-an ke atas, jumlah pecinta ahlul bait, pelaku tradisi, pengikut ajaran dan paham keagamaan yang diidentikkan dengan Syi’ah, semakin membesar. Di perkampungan habaib sendiri, kelompok Syi’ah tidak lagi menempati posisi sebagai minoritas, jumlahnya disebut-sebut sudah sebanding dan bahkan lebih besar dari kelompok Sunni.  Sementara itu, di luar perkampungan Arab-habaib, Syi’ah juga mengalami perkembangan yang cukup menarik. Orang-orang Islam yang masuk dalam golongan pecinta ahlul bait dan mempraktekkan tradisi, tercatat cukup besar. Terlebih, antara tradisi Sunni dengan Syi’ah memiliki banyak kemiripan ataupun kesamaan. Sekalipun tidak bisa dipastikan jumlahnya, para pengikut ajaran dan paham keagamaan Syi’ah, diperkirakan juga tidak kecil. Bahkan beberapa daerah yang selama ini menjadi basis bagi Muslim Sunni, beralih menjadi basis kekuatan dan kelompok Syi’ah di luar kampung Arab. Kondisi semacam inilah yang kemudian memunculkan klaim dari kalangan Syi’ah ataupun Sunni yang anti-Syi’ah bahwa ajaran dan paham keagamaan yang disebut-sebut kontradiktif dengan Sunni itu, sudah berkembang luas di Bondowoso. Kedua, keberadaan dan perluasan Syi’ah di Bondowoso, memunculkan respon dan penerimaan yang beragam dari kalangan Sunni. Hampir semua elemen Sunni memang merasa khawatir dan berusaha memproteksi jama’ahnya agar tidak istiqamah dalam jalur Aswaja. Meski demikian, cara yang digunakan oleh masing-masing elemen Sunni dalam mengekspresikan kekhawatirannya itu, tentu saja tidak seragam, melainkan plural. Sebagian ada yang bersikap reaktif, konfrontatif dan tidak menolelir terhadap keberadaaan Syi’ah, sebagian lainnya justru bersikap akomodatif, toleran dan moderat, dan sebagian besar lainnya mengambil posisi 
73  defensif dengan tidak mau terlibat dalam persinggungan kedua kelompok yang mengambil posisi berbeda tersebut.  Terjadinya polarisasi di kalangan Sunni tersebut, dapat dipandang sebagai suatu keniscayaan. Bagaimanapun, komunitas Muslim yang memiliki identitas teologis yang sama itu, yakni Aswaja ‘ala nahdliyah (paham Aswaja model NU) sebagaimana diwariskan oleh Hasyim Asy’ari, dalam artikulasinya tidaklah sama persis.  Ada sebagian yang lebih mengedepankan pendekatan tekstual sehingga Aswajanya terkesan leterlek, tegas dan bahkan keras. Sebagian lagi, cenderung menginterpretasikannya secara lebih kontesktual, sehingga menjadikan ekspresi keagamaannya menjadi lebih toleran, akomodatif dan moderat. Sebagian lainnya, cenderung mengkombinasikan dua cara pandang, antara tekstual dan kontekstual.  Sekalipun aspek teologis memberikan sumbangan penting bagi polarisasi di kalangan Sunni, namun aspek sosial dan politik juga turut andil. Posisi seorang elit Sunni dalam dan relasinya dengan kelompok, asosiasi dan organisasi (sosial, agama dan politik) turut menentukan pula reposisinya dalam bersikap terhadap Syi’ah. terlepas dari factor kebetulan ataupun tidak, elemen-elemen Sunni yang bersikap konfrontatif dengan Syi’ah, sebagian besar dari mereka berada di luar struktur keorganisasian agama seperti NU, FKUB, dan MUI. Reposisi mereka juga beririsan dengan sikap oposisinya, bukan saja terhadap Syi’ah, melainkan juga terhadap elemen-elemen moderat dan liberal dalam komunitas Sunni. Dilihat dari afiliasi keorganisasian, misalnya, kelompok anti-Syi’ah memiliki relasi kuat dengan elit NU garis lurus, sedangkan kelompok akomodatif lebih memiliki hubungan kedekatan dengan NU structural pimpinan K.H. Said Aqiel Siradj. Ketiga, secara umum, hubungan Sunni-Syi’ah di Bondosowo berlangsung secara damai. Ketegangan yang mewarnai dinamika relasional di antara keduanya, tidak sampai memunculkan konflik berdarah yang disertai dengan tindakan pengusiran dan alienasi oleh kelompok mayoritas Sunni atas kelompok minoritas Syi’ah. Terjaganya kohesi sosial dan relasi damai keduanya, tidak sepenuhnya melibatkan proses-proses rekayasa sosial (social engeneering) yang melibatkan pihak-pihak tertentu. Dialog penuh keterbukaan di antara keduanya, misalnya, hampir jarang dilakukan bai katas inisiatif salah satu di antara keduanya, atau 
74  kedua-duanya, ataupun pihak-pihak yang memiliki kepentingan seperti FKUB, Kementerian Agama, maupun pemerintah kabupaten. Dialog biasanya berlangsung ketika ada peristiwa-peristiwa yang melibatkan ketegangan di antara keduanya seperti kasus konflik di Jambesari dan Milad Fatimah pada 2016.  Selebihnya, kedua kelompok, Sunni dan Syi’ah, terlibat dalam proses interaksi sosial keseharian yang berlangsung secara natural. Di perkampungan Arab, misalnya, interaksi antara kedua kelompok berjalan tanpa banyak melibatkan rekayasa sosial. Terlebih keduanya hidup berdampingan dan berkumpul dalam satu perkampungan dan bahkan keluarga. Tidak ada sekat sosial dan apalagi geografis mencolok yang memisahkan keduanya. Demikian halnya, orang-orang yang menjadi warga desa Jambesari yang kerap dirumorkan sebagai basisnya Syi’ah. interaksi keseharian yang berlangsung antar-warga dengan identitas paham keagamaan yang berbeda itu berjalan seperti biasa. Perbedaan paham keagamaan tidak lantas menjadikan mereka saling menjaga jarak secara mencolok, terutama dalam hal pergaulannya. Memang, di daerah ini sempat terjadi konflik yang melibatkan keduanya, namun setelahnya kehidupan warga kembali normal.  Keterjarakan sesungguhnya muncul, terutama secara psiko-sosiologis, di kalangan Sunni yang tidak berinteraksi secara langsung dengan komunitas Syi’ah. keterjarakan inilah yang pada akhirnya membuat sebagian kalangan Sunni cenderung bersikap eksklusif dan bahkan reaktif terhadap Syi’ah, dan sebagian lainnnya akomodatif meski memiliki persepsi bahwa Syi’ah, terutama dari kampung Arab, sebagai kelompok yang eksklusif. Gap psiko-sosiologis semacam inilah yang berkontribusi dalam memperkental pembelahan antara in group versus out group yang dalam momentum tertentu berkontribusi dalam mendorong terjadinya gesekan dan konflik.  Meski demikian bukan berarti terjadinya kohesi sosial dan relasi damai Sunni dengan Syi’ah di Bondowoso tanpa melibatkan sama sekali rekayasa sosial. Terjadinya sejumlah peristiwa ketegangan dan konflik Sunni-Syi’ah di Bondowoso, seperti kasus Jambesari dan Milad Fatimah, yang tidak sampai memunculkan alienasi satu kelompok atas kelompok lainnya, merupakan produk dari pengelolaan konflik yang dilakukan berbagai pihak. Negara atau para 
75  pengambil kebijakan di tingkat local (bupati dan dewan), organisasi keagamaan formal atau pemerintahan (MUI, FKUB) dan organisasi civil Islam (NU, pesantren), tercatat sebagai elemen-elemen institusional yang selama ini berperan dalam mengelola konflik dan sekaligus menjaga kohesi dan harmoni sosial di Bondowoso. Tanpa campur tangan institusi-institusi itu, harmoni hampir mustahil dapat berkembang baik di Bondowoso.  B. SARAN-SA RAN Ada banyak hal yang sudah dijamah dan ditemukan oleh riset yang mengkaji relasi Sunni-Syi’ah di Bondowoso. Tiga hal yang menjadi jawaban dari persoalan riset pun sudah disimpulkan. Meski demikian, masih terdapat persoalan yang belum dan memang berada di luar jangkauan bidikan dari penelitian ini. Bagaimanapun, penelitian ini tidak sampai menelusuri detil-detil historis-sosiologis perihal kemunculan, perkembangan dan pembentkan formasi Syi’ah di Bondowoso. Kehadiran dan perkembangan Syi’ah di Bondowoso sebatas ditelisik dari perkembangan-perkembangan kontemporer, terutama sejak periode 1980-an. Jauh sebelum periode tersebut, belum ditemukan data mengenai perkembangan Syi’ah di Bondowoso, geneologi intelektual dan net-working  institusionalnya di tingkat local, nasional dan bahkan regional maupun global. Dari sudut pandang komunitas Syi’ah sendiri juga belum banyak dieksplorasi, bagaimana mereka menjelaskan identitas kesyi’ahannya, polarisasi, pertentangan dan tidak menutup kemungkinan kerjasamanya? Bagiamana kelompok ini berinteraksi dengan kelompok mayoritas Sunni yang ada di luar komunitasnya? Bagaimana strategi mereka dalam bertahan dan berkembang di hadapkan pada kekuatan-kekuatan sosial-politik dominan di luar dirinya? Merupakan sejumlah hal yang belum bisa dijangkau oleh penelitian ini.  Di luar itu semua, tentu saja masih banyak persoalan yang bisa dijadikan sebagai topik kajian lanjutan dari riset mengenai Sunni-Syi’ah. Karena itu, penelitian ini merekomendasikan kepada para pengkaji yang memang concern terhadap isu-isu relasi Sunni-Syi’ah, harmonisasi, pengelolaan konflik, toleransi, pluralisme, dan demokrasi dengan menjadikan isu keagamaan sebagai titik 
76  bidiknya, untuk bisa menindaklanjutinya. Sunni-Syi’ah di Bondowoso sebagai lokus penelitian masih terbuka lebar untuk terus dieskplorasi.                      
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